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RINGKASAN EKSEKUTIF  

Laporan Kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan 

Sedang Tahun 2019 merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan 

fungsi yang dipercayakan atas penggunaan anggaran. Laporan ini berisi 

informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah 

dan seharusnya dicapai oleh Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan 

Sedang. Capaian kinerja ini diukur berdasarkan target kinerja yang ditetapkan 

dalam Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2019 yang merupakan dokumen yang 

berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan 

instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan program/kegiatan disertai 

dengan indikator kinerja yang disepakati. 

Pada tahun 2019, Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan 

Sedang memiliki 7 Sasaran Strategis yaitu: 

1. Meningkatnya sarana produksi dan distribusi Pangan Olahan Risiko 

Rendah dan Sedang yang memenuhi ketentuan; 

2. Meningkatnya Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang aman, 

bermutu, bergizi; 

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha terhadap layanan publik di 

bidang pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang; 

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat 

terhadap keamanan, manfaat dan mutu obat dan makanan; 

5. Meningkatnya ketepatan waktu pelayanan publik di bidang pengawasan 

Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang;  

6. Meningkatnya efektivitas pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah 

dan Sedang berbasis risiko; 

7. Terwujudnya Reformasi Birokrasi (RB) Direktorat Pengawasan Pangan 

Risiko Rendah dan Sedang sesuai roadmap RB BPOM 2015-2019; 

Keberhasilan pencapaian 7 (tujuh) sasaran strategis tersebut diukur 

berdasarkan capaian indikator kinerja pada tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

1. Persentase sarana produksi Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang 

yang memenuhi ketentuan, dengan capaian 76,88%; 

2. Persentase sarana distribusi Pangan Olahan Risiko Rendah dan 

Sedang yang memenuhi ketentuan, dengan capaian 138,20%; 
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3. Persentase Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang memenuhi 

syarat, dengan capaian 103,48%; 

4. Indeks kepuasan pelayanan publik di bidang pengawasan Pangan 

Olahan Risiko Rendah dan Sedang dengan capaian 120,82%; 

5. Indeks kepatuhan pelaku usaha Pangan Olahan Risiko Rendah dan 

Sedang dengan capaian 140,18%; 

6. Rasio ketepatan waktu pelayanan publik terkait sarana Pangan Olahan 

Risiko Rendah dan Sedang dengan capaian 111,11%; 

7. Rasio ketepatan waktu pelayanan publik terkait produk Pangan Olahan 

Risiko Rendah dan Sedang dengan capaian 111,11%; 

8. Rasio tindak lanjut hasil pengawasan sarana produksi, sarana distribusi, 

dan produk/sampling Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang 

dilaksanakan dengan capaian 100,02%; 

9. Persentase keputusan hasil pengawasan Pangan Olahan Risiko 

Rendah dan Sedang yang diselesaikan tepat waktu dengan capaian 

100,04%; 

10. Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dengan capaian 

99,42%; 

11. Nilai AKIP Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

dengan capaian 89,40%; 

Capaian indikator kinerja tahun 2019 tersebut didukung dengan anggaran 

yang bersumber dari DIPA Nomor 063.01.1.445170/2019 yang dianggarkan 

dalam Program Pengawasan Obat dan Makanan. 

Sementara itu, realisasi anggaran Direktorat Pengawasan Pangan Risiko 

Rendah dan Sedang tahun 2019 adalah sebesar Rp. 14.834.337.030,- Dengan 

demikian, persentase realisasi terhadap pagu adalah 99,41%.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Tantangan di era globalisasi seiring dengan perkembangan teknologi dan 

informasi menjadi tuntutan pengawasan pangan yang komprehensif agar pangan 

yang dikonsumsi masyarakat aman dan bermutu. Dalam rangka mewujudkan 

pangan aman dan bermutu, diperlukan keterlibatan dari 3 pilar pengawasan, 

yaitu pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat. Di sisi lain, kesadaran 

konsumen terkait pentingnya keamanan pangan dan kepatuhan pelaku usaha 

terhadap pangan yang diproduksi dan/atau diedarkan masih rendah.  

Dalam upaya mewujudkan keamanan pangan, Direktorat Pengawasan 

Pangan Risiko Rendah dan Sedang menyusun beberapa sasaran strategis yang 

tercermin pada berbagai kegiatan di unit. Pertanggungjawaban efektivitas dan 

akuntabilitas kegiatan-kegiatan tersebut dituangkan dalam Laporan Akuntabilitas 

Instansi Pemerintah (LAKIP) Tahun 2019, sesuai Instruksi Presiden Nomor 7 

Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Selain itu, LAKIP 

juga disusun dalam rangka mewujudkan administrasi negara yang mampu 

mendukung kelancaran dan ketepatan pelaksanaan tugas dan fungsi 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan yang mengarah pada prinsip 

pelayanan kepada masyarakat. 

 

1.2. GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) berdiri pada tahun 

2001 melalui Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan, 

Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga 

Pemerintah Non Departemen. Keputusan tersebut telah diubah beberapa kali 

dan terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan. Selanjutnya Kepala Badan POM menerbitkan 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun 2017 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagai tindak 

lanjut adanya perubahan struktur organisasi di lingkungan Badan POM. 
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Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26 

Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

merupakan salah satu unit kerja di lingkungan Deputi Bidang Pengawasan 

Pangan Olahan yang mempunyai peran strategis mendukung pengawasan 

pangan produk pangan beredar di pasaran, melalui pengawasan sarana 

produksi, sarana distribusi serta pengawasan produk yang beredar. Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang mempunyai tugas sebagai 

berikut:  

“melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan 

norma, standar, prosedur, kriteria, pelaksanaan bimbingan teknis dan 

supervisi, serta evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan 

pangan risiko rendah dan sedang. 

Sementara itu dalam menjalankan tugasnya, Direktorat Pengawasan 

Pangan Risiko Rendah dan Sedang mempunyai fungsi sebagai berikut: 

1. Penyiapan penyusunan kebijakan di bidang inspeksi pangan risiko 

rendah, risiko sedang, bahan tambahan pangan, ekspor impor, dan 

iklan pangan; 

2. Penyiapan pelaksanaan kebijakan di bidang inspeksi pangan risiko 

rendah, risiko sedang, bahan tambahan pangan, ekspor impor, dan 

iklan pangan; 

3. Penyiapan penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di 

bidang inspeksi pangan risiko rendah, risiko sedang, bahan tambahan 

pangan, ekspor impor, dan iklan pangan; 

4. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang 

inspeksi pangan risiko rendah, risiko sedang, bahan tambahan 

pangan, ekspor impor, dan iklan pangan; 

5. Pelaksanaan inspeksi dan penilaian sarana/fasilitas produksi dan/atau 

distribusi pangan risiko rendah dan sedang; 

6. Pengambilan contoh (sampling) di sarana/fasilitas produksi dan/atau 

distribusi pangan risiko rendah dan sedang; 

7. Pelaksanaan surveilan pangan risiko rendah dan sedang; 
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8. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi,dan pelaporan di bidang inspeksi 

pangan risiko rendah, risiko sedang, bahan tambahan pangan, ekspor 

impor, dan iklan pangan; dan 

9. Pelaksanaan urusan tata operasional Direktorat. 

 

1.3 STRUKTUR ORGANISASI 

Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang merupakan 

salah satu unit eselon II yang dipimpin oleh direktur yang bertanggung jawab 

langsung kepada Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan. Struktur 

organisasi Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Direktorat Pengawasan Pangan Risiko  
                   Rendah dan Sedang  
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Dalam melaksanakan tugas fungsinya, Direktorat Pengawasan Pangan 

Risiko Rendah dan Sedang memiliki sumber daya manusia sejumlah 42 pegawai 

ASN terdiri dari 1 orang Direktur, 3 orang Kasubdit, 7 orang Kepala Seksi, 22 

orang pejabat fungsional dan 9 orang CASN. Selain itu, unit juga didukung oleh 

22 orang PPNPN yang terdistribusi di 3 subdirektorat. Gambaran alokasi Sumber 

Daya Manusia (SDM) di Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan 

Sedang seperti tertera pada Gambar 2 

 
Gambar 2.  Sumber Daya Manusia Direktorat Pengawasan Pangan Risiko      
                    Rendah dan Sedang 
 
 
1.4 ISU STRATEGIS 

 Identifikasi isu strategis diperlukan sebagai dasar bagi Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang untuk menyusun strategi 

dalam mencapai tujuan unit. Isu-isu strategis yang mempengaruhi dan 

memberikan dampak kepada pencapaian visi dan misi unit antara lain sebagai 

berikut: 

1. Sejalan dengan Making Indonesia 4.0, pertumbuhan ekonomi tergambar 

pada pesatnya pertumbuhan sektor industri pangan termasuk Usaha 
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Mikro Kecil (UMK) yang menuntut peran unit dalam pengawalan 

implementasi sistem keamanan pangan di Indonesia oleh stakeholder, 

2. Perkembangan teknologi informasi dapat menjadi potensi bagi Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang untuk dapat melakukan 

pelayanan publik secara online, yang dapat memudahkan akses dan 

jangkauan masyarakat, kemudahan berusaha dan mendukung program 

pemerintah dalam percepatan pengembangan dunia usaha melalui 

penerapan sistem post border, dan mendukung daya saing ekspor, 

3. Pertumbuhan penduduk, perubahan komposisi penduduk dan perubahan 

tren pola konsumsi masyarakat, 

4. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dalam 

produksi di bidang pangan serta meningkatnya tren transaksi online, 

menyebabkan perlunya intensifikasi pengawasan pangan tidak secara 

bussiness as usual namun perlunya pengawasan semesta meliputi 

seluruh komponen pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat, 

5. Perkembangan teknologi juga berdampak pada maraknya peredaran 

pangan di media online, sehingga menjadi tantangan pengawasan di 

Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang. 

Dalam menjawab beberapa isu di atas, Direktorat Pengawasan Pangan Risiko 

Rendah dan Sedang melakukan analisis SWOT dengan mengamati faktor 

lingkungan internal dan eksternal dan memperhatikan pada sumber daya yang 

dimiliki oleh unit. Hasil analisis dirangkum dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Analisis SWOT Direktorat Pengawasan Pangan Risiko  

              Rendah dan Sedang 

KEKUATAN KELEMAHAN 

- Adanya Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 
2017 tentang Badan Pengawas Obat dan 
Makanan dan Peraturan Badan Pengawas 
Obat dan Makanan Nomor 26 Tahun 2017 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan 
Pengawas Obat dan Makanan yang memuat 
tugas, fungsi  dan kewenangan yang jelas 

- Adanya Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 
2017 tentang Peningkatan Efektivitas 
Pengawasan Obat dan Makanan, dimana 
substansi dari Inpres adalah penegasan 
terhadap tugas dan fungsi masing-masing 
Kementerian/Lembaga/Daerah dalam 
melakukan tugas dan fungsinya sesuai 

- Kompetensi pengawasan dan pelayanan 
publik  belum merata pada seluruh personil  

- Jumlah ASN unit yang belum memadai 
dibandingkan dengan cakupan tugas 
pengawasan dan beban kerja 

- Beberapa pedoman pengawasan belum 
lengkap 

- Terbatasnya sarana dan prasarana baik 
pendukung maupun utama 
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peraturan perundang-undangan 

- Kompetensi ASN direktorat yang memadai 
dalam mendukung pelaksanaan tugas 

- Integritas dan inovasi pelayanan publik diakui 
oleh stakeholder  

- Sistem pengawasan post market yang 
komprehensif mengacu pada pengawasan pre 
market  

- Jejaring yang kuat dengan lembaga-lembaga 
pusat/daerah/internasional 

- Tersedianya pedoman pengawasan  

- Komitmen pimpinan dan seluruh ASN unit 
dalam menerapkan RB 

- Adanya informasi dan edukasi pada 
masyarakat 

 

 

PELUANG TANTANGAN 

- Intensifikasi pengawasan pangan oleh daerah 
melalui usulan penyusunan DAK non Fisik, 

- Pengembangan teknologi informasi dalam 
meningkatkan pelayanan publik dan 
pengawasan post market obat dan makanan 

- Jumlah industri Makanan termasuk UMK yang 
berkembang pesat 

- Nilai impor makanan tinggi 
- Terjalinnya kerjasama dengan instansi terkait 
- Meningkatnya tren back to nature, organik dan 

produk indikasi geografis di masyarakat 
- Tingginya laju pertumbuhan penduduk 

menyebabkan peningkatan demand makanan 
- Kesehatan menjadi kewenangan yang 

diselenggarakan secara konkuren antara pusat 
dan daerah  

- Ekspektasi masyarakat yang tinggi terkait 
peran BPOM dalam pengawasan Obat dan 
Makanan 

- Perubahan iklim dunia usaha pangan, 
- Percepatan pelayanan publik, 
- Penjualan makanan ilegal secara online, 

- Demografi dan perubahan komposisi 
penduduk 

- Perubahan pola hidup masyarakat (sosial 
dan ekonomi) 

- Globalisasi, Perdagangan Bebas dan 
Komitmen Internasional 

- Munculnya berbagai penyakit baru yang 
dapat disebabkan karena pola konsumsi 
pangan yang tidak sehat 

- Jenis produk dan inovasi makanan sangat 
bervariasi dan cepat 

- Besarnya pendapatan perkapita berdampak 
peningkatan konsumsi Makanan 

- Masih banyaknya jumlah pelanggaran di 
bidang Obat dan Makanan 

- Lemahnya penegakan hukum 
- Produsen fortifikan dalam negeri masih 

terbatas sehingga Implementasi Program 
Fortifikasi Pangan masih terkendala,   

- Berkembangnya UMK pangan dengan 
pengetahuan dan kemampuan teknis tentang 
higiene dan sanitasi dan CPPOB yang masih 
rendah, 

- Berkurangnya ketersediaan pangan yang 
berkualitas dengan harga yang kompetitif 

- Desentralisasi bidang kesehatan belum 
optimal 
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

 

2.1 RENCANA STRATEGIS 2015 – 2019 

Dalam mewujudkan visi dan misi BPOM serta sejalan dengan adanya 

perubahan struktur organisasi sesuai Peraturan BPOM Nomor 26 Tahun 2017 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Obat dan Makanan, 

Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang telah menyusun 

Revisi Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Pengawasan Pangan Risiko 

Rendah dan Sedang 2015-2019 yang telah disahkan melalui Surat Keputusan 

Direktur Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang Nomor 

HK.04.53.08.18.2369 mengacu pada Renstra BPOM dan Renstra Deputi Bidang 

Pengawasan Pangan Olahan. Penyusunan Renstra tersebut telah 

mempertimbangkan faktor lingkungan strategis yang sangat dinamis serta 

memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang dihadapi selama lima 

tahun sebelumnya. 

Revisi Renstra Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan 

Sedang 2015-2019 yang mencakup visi, misi, tujuan, sasaran strategi, kebijakan 

serta program organisasi sebagaimana tergambar pada Gambar 3 dan Gambar 4 

dibawah ini:    

 

Gambar 3.  Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis Direktorat Pengawasan      
                   Pangan Risiko Rendah dan Sedang  
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Gambar 4.  Peta Strategis BSC Level 2 Direktorat Pengawasan  
                                  Pangan Risiko Rendah dan Sedang  

 

Kegiatan Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

mendukung tiga Sasaran Strategis Badan POM tahun 2019, yaitu: 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang Aman dan Bermutu,  

2. Meningkatnya Kepatuhan dan Kepuasan Pelaku Usaha serta Kesadaran 

Masyarakat terhadap Keamanan, Manfaat dan Mutu Obat dan Makanan, 

serta 

3. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan Berbasis Risiko. 

 

2.2 RENCANA KINERJA TAHUN 2019 

Mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2019 tentang Rencana 

Kerja Pemerintah Tahun 2019, termuat arah kebijakan nasional satu tahun yang 

merupakan komitmen pemerintah untuk memberikan kepastian kebijakan, 

pendanaan, kerangka regulasi, kerangka pelayanan umum, dan investasi dalam 

melaksanakan pembangunan nasional yang berkesinambungan. Berdasarkan 

hal tersebut, Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang 
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menyusun matriks Rencana Kinerja Tahun 2019 yang dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

 

2.3 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019 

Berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata 

Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Direktorat Pengawasan 

Pangan Risiko Rendah dan Sedang menyusun Perjanjian Kinerja Tahun 2019 

yang disahkan sebagaimana dapat dilihat pada Lampiran 2. Perjanjian Kinerja 

merupakan pernyataan komitmen yang merepresentasikan tekad dan janji untuk 

mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam waktu satu tahun. Perjanjian 

Kinerja disusun setiap tahun berdasarkan Rencana Kinerja Tahunan yang telah 

disesuaikan dengan ketersediaan anggaran. Perjanjian Kinerja Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang tahun 2019 dapat dilihat pada 

Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2.   Perjanjian Kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah                   

                dan Sedang  Tahun 2019 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target 
Kinerja 

2019 

Meningkatnya sarana produksi 
dan distribusi Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang yang 
memenuhi ketentuan  

1. Persentase sarana produksi 
Pangan Olahan Risiko Rendah 
dan Sedang yang memenuhi 
ketentuan 

48% 

2. Persentase sarana distribusi 
Pangan Olahan Risiko Rendah 
dan Sedang yang memenuhi 
ketentuan 

 

48% 

Meningkatnya Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang yang 
aman, bermutu, bergizi 

Persentase Pangan Olahan Risiko 
Rendah dan Sedang yang 
memenuhi syarat 

85% 
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan Target 
Kinerja 

2019 

Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha terhadap layanan publik di 
bidang pengawasan Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan Sedang 

Indeks kepuasan pelayanan publik 
di bidang pengawasan Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan Sedang  

 

72 

Meningkatnya kepatuhan pelaku 
usaha dan kesadaran masyarakat 
terhadap keamanan, manfaat dan 
mutu Obat dan Makanan 

1. Indeks kepatuhan pelaku usaha 
sarana produksi  Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang 

55 

2. Indeks kepatuhan pelaku usaha 
sarana distribusi Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang 

 

55 

Meningkatnya ketepatan waktu 
pelayanan publik di bidang 
pengawasan Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang 
 

1.  Rasio ketepatan waktu 
pelayanan publik terkait sarana 
Pangan Olahan Risiko Rendah 
dan Sedang 

90% 
 
 

 

2.  Rasio ketepatan waktu 
pelayanan publik terkait produk 
Pangan Olahan Risiko Rendah 
dan Sedang 
 

90% 

Meningkatnya efektivitas 
pengawasan Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang 
berbasis risiko  

1. Rasio tindak lanjut hasil 
pengawasan sarana produksi, 
sarana distribusi dan 
produk/sampling Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang yang 
dilaksanakan 

55% 

2. Persentase keputusan hasil 
pengawasan pangan risiko 
rendah dan sedang yang 
diselesaikan tepat waktu 

 

94% 
 

3. Persentase pangan fortifikasi 
yang memenuhi syarat 

 

82% 

Terwujudnya RB Direktorat 
Pengawasan Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang sesuai 
roadmap RB BPOM 2015-2019 

Nilai AKIP Direktorat Pengawasan 
Pangan Olahan Risiko Rendah dan 
Sedang 

 

81 

 

 

Pagu anggaran kegiatan tahun 2019 yang dilaksanakan oleh Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang berdasarkan pada Sasaran 

Strategis dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

 



 

 
 

11 Laporan Kinerja 2019 Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

Tabel 3.   Alokasi Anggaran Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah      

                dan Sedang Tahun 2019 

Sasaran Kegiatan Alokasi (Rp)  

Meningkatnya sarana produksi dan distribusi Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang memenuhi 
ketentuan  

1.712.827.000 

Meningkatnya Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang 
yang aman, bermutu, bergizi 

431.666.000 

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha terhadap layanan 
publik di bidang pengawasan Pangan Olahan Risiko 
Rendah dan Sedang 

113.955.000 

Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran 
masyarakat terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat 
dan Makanan 

1.321.433.000 

Meningkatnya ketepatan waktu pelayanan publik di bidang 
pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang 

594.277.000 

Meningkatnya efektivitas pengawasan Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang berbasis risiko  

8.864.142.000 

Terwujudnya RB Direktorat Pengawasan Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang sesuai roadmap RB BPOM 
2015-2019 

1.883.842.000 

TOTAL 14.922.142.000 

 

2.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA 

Dalam rencana pelaksanaannya, telah disusun rencana aksi perjanjian 

kinerja yang disusun di tiap triwulan pada tahun berjalan. Dokumen rencana aksi 

perjanjian kinerja yang telah disahkan tercantum pada Lampiran 5 dan 6. 

 

2.5 METODE PENGUKURAN 

Setiap akhir periode, instansi melakukan pengukuran pencapaian target 

kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya dalam dokumen penetapan kinerja. 
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Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan target kinerja 

dengan realisasi kinerja. 

Berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 

2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana 

Pembangunan dan mengacu pada monitoring dan evaluasi Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas), perlu dilakukan penilaian 

ketercapaian sasaran strategis melalui pengukuran ketercapaian Indikator 

Kinerja Utama. Penilaian dilakukan dengan menggunakan kriteria pencapaian 

indikator sebagai berikut: 

Tabel. Kriteria Pencapaian Indikator Kinerja 

Kriteria Rentang Capaian Lapkin 2019 

Sangat Kurang <50 

Kurang 50 - <70 

Cukup 70 - <90 

Baik 90 - <110 

Sangat Baik 110 – 120 

Tidak dapat disimpulkan > 120 

 

Indikator Kinerja Utama telah disahkan oleh pimpinan unit sebagaimana terlampir 

dalam Lampiran 1 dan tata cara pengukuran Indikator Kinerja Utama dilakukan 

dengan mengacu pada cara pengukuran yang disebutkan dalam definisi 

operasional indikator pada Tabel 4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.   Sasaran Kegiatan, Indikator Kinerja Kegiatan dan Definisi Operasional    

                Indikator 

Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Definisi Operasional Indikator 

Meningkatnya 
sarana produksi 
dan distribusi 
Pangan Olahan 
Risiko Rendah 
dan Sedang 
yang memenuhi 
ketentuan  

1. Persentase sarana 
produksi Pangan 
Olahan Risiko Rendah 
dan Sedang yang 
memenuhi ketentuan 

Yang dimaksud dengan sarana produksi 
adalah industri pangan MD dengan komoditi 
pangan risiko rendah dan sedang, serta 
industri rumah tangga pangan. 
Yang dimaksud dengan memenuhi syarat 
adalah sarana produksi dengan nilai audit 
minimal B atau level II. 
Penghitungan: Jumlah sarana produksi yang 
diperiksa oleh Ditwas PRRS dan Balai Besar 
POM/Balai POM yang memenuhi syarat dibagi 
jumlah total sarana produksi yang diperiksa 
oleh Ditwas PRRS  dan Balai Besar 
POM/Balai POM dalam setahun 

2.  Persentase sarana 
distribusi Pangan 
Olahan Risiko Rendah 
dan Sedang yang 
memenuhi ketentuan 

 

Yang dimaksud dengan sarana distribusi 
adalah distributor, importir, eksportir, 
pedagang besar dan kecil yang 
memperjualbelikan pangan olahan. 
Yang dimaksud dengan memenuhi syarat 
adalah sarana distribusi dengan nilai minimal 
Cukup. 
Penghitungan: Jumlah sarana distribusi yang 
diperiksa oleh Ditwas PRRS yang memenuhi 
syarat dibagi jumlah total sarana distribusi 
yang diperiksa oleh Ditwas PRRS dan Balai 
Besar POM/Balai POM dalam setahun 

Meningkatnya 
Pangan Olahan 
Risiko Rendah 
dan Sedang 
yang aman, 
bermutu, bergizi 

Persentase Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan 
Sedang yang memenuhi 
syarat 

Yang dimaksud dengan pangan olahan risiko 
rendah dan sedang adalah pangan olahan 
yang dapat diproduksi oleh industri rumah 
tangga pangan, dan pangan yang tidak 
termasuk komoditi berikut: Pangan Steril 
Komersial, Pangan untuk Keperluan Gizi 
Khusus, AMDK, serta pangan diproduksi 
dengan teknologi baru. 
Yang dimaksud dengan memenuhi syarat 
adalah memenuhi syarat setelah dilakukan 
pemeriksaan legalitas, fisik produk dan/atau 
pengujian 
Perhitungan: Jumlah sampel pangan yang 
memenuhi syarat yang dilaporkan oleh seluruh 
Balai Besar POM/Balai POM dan disampling 
oleh Ditwas PRRS dalam setahun dibagi 
Jumlah sampel pangan yang dilaporkan oleh 
seluruh Balai Besar POM/Balai  POM dan 
disampling oleh Ditwas PRRS dalam setahun 
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Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Definisi Operasional Indikator 

Meningkatnya 
kepuasan pelaku 
usaha terhadap 
layanan publik di 
bidang 
pengawasan 
Pangan Olahan 
Risiko Rendah 
dan Sedang 

Indeks kepuasan 
pelayanan publik di bidang 
pengawasan Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan 
Sedang  

 

Yang dimaksud dengan Kepuasan Pelaku 
Usaha adalah tingkat keberterimaan pelaku 
usaha terhadap kualitas layanan publik di 
bidang Pangan Olahan  yang diberikan, 
dengan memperhatikan 9 unsur: Persyaratan 
(U1), Sistem, Mekanisme, dan Prosedur (U3), 
Waktu Penyelesaian (U3), Biaya/Tarif (U4), 
Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan (U5), 
Kompetensi Pelaksana (U6), Perilaku 
Pelaksana (U7), Pelayanan Pengaduan, 
Saran, dan Masukan (U8), Sarana dan 
Prasarana (U9) 
Penghitungan: berdasarkan hasil survei yang 
dilakukan oleh Inspektorat Utama 

Meningkatnya 
kepatuhan 
pelaku usaha 
dan kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan, 
manfaat dan 
mutu Obat dan 
Makanan 

3. Indeks kepatuhan 
pelaku usaha sarana 
produksi  Pangan 
Olahan Risiko Rendah 
dan Sedang 

Yang dimaksud dengan Kepatuhan Pelaku 
Usaha adalah bentuk keberterimaan pelaku 
usaha dalam melaksanakan berbagai aktivitas 
yang bersifat profit/non profit sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan Pangan 
Olahan Penghitungan: berdasarkan hasil 
kajian dari PRKOM dengan metode AHP 

4. Indeks kepatuhan 
pelaku usaha sarana 
distribusi Pangan 
Olahan Risiko Rendah 
dan Sedang 

 

Yang dimaksud dengan Kepatuhan Pelaku 
Usaha adalah bentuk keberterimaan pelaku 
usaha dalam melaksanakan berbagai aktivitas 
yang bersifat profit/non profit sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan Pangan 
Olahan 
Penghitungan: berdasarkan hasil kajian dari 
PRKOM dengan metode AHP 

Meningkatnya 
ketepatan waktu 
pelayanan publik 
di bidang 
pengawasan 
Pangan Olahan 
Risiko Rendah 
dan Sedang 
 

3.  Rasio ketepatan waktu 
pelayanan publik terkait 
sarana Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan 
Sedang 

Yang dimaksud dengan Ketepatan Waktu 
Pelayanan Publik adalah pemenuhan janji 
layanan (SLA)  yang diberikan kepada 
masyarakat/ pelanggan untuk memenuhi salah 
satu atribut keberhasilan penyelenggaran 
pelayanan publik.   
Rasio ketepatan waktu pelayanan publik 
merupakan perbandingan jumlah pemenuhan 
waktu janji pelayanan (SLA) yang memenuhi 
waktu dengan jumlah pengajuan pelayanan 
oleh masyarakat/pelanggan. 
Yanblik terkait pengawasan sarana produksi 
adalah sertifikasi Cara Produksi Pangan 
Olahan yang Baik (CPPOB) dan Higiene 
Sanitasi (HS). 

4.  Rasio ketepatan waktu 
pelayanan publik terkait 
produk Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan 
Sedang 
 

Yang dimaksud dengan Ketepatan Waktu 
Pelayanan Publik adalah pemenuhan janji 
layanan (SLA)  yang diberikan kepada 
masyarakat/pelanggan untuk memenuhi salah 
satu atribut keberhasilan penyelenggaran 
pelayanan publik.   
Rasio ketepatan waktu pelayanan publik 
merupakan perbandingan jumlah pemenuhan 
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Sasaran 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Definisi Operasional Indikator 

waktu janji pelayanan (SLA) yang memenuhi 
waktu dengan jumlah pengajuan pelayanan 
oleh masyarakat/pelanggan. 
Yanblik terkait pengawasan produk adalah 
SKI/SKE, SRP, SAS 

Meningkatnya 
efektivitas 
pengawasan 
Pangan Olahan 
Risiko Rendah 
dan Sedang 
berbasis risiko  

4. Rasio tindak lanjut hasil 
pengawasan sarana 
produksi, sarana 
distribusi dan 
produk/sampling 
Pangan Olahan Risiko 
Rendah dan Sedang 
yang dilaksanakan 

Yang dimaksud dengan Rasio Tindak Lanjut 
Hasil Pengawasan adalah perbandingan 
antara feedback dari pelaku usaha dan/atau 
instansi terkait dengan surat/rekomendasi 
tindak lanjut yang diterbitkan. 
- Menghitung jumlah feedback dibandingkan 
dengan tindak lanjut hasil pengawasan yang 
dilakukan oleh Ditwas PRRS dan rekomendasi 
yang dikeluarkan oleh Ditwas PRRS yang 
diberikan kepada instansi terkait dalam satu 
tahun berjalan.   

5. Persentase keputusan 
hasil pengawasan 
pangan risiko rendah 
dan sedang yang 
diselesaikan tepat 
waktu 

 

Yang dimaksud dengan Keputusan Hasil 
Pengawasan adalah keputusan yang 
diterbitkan terhadap temuan hasil 
pengawasan. 
Yang dimaksud dengan Pendalaman Mutu 
adalah upaya untuk memperoleh informasi 
pengawasan yang lebih mendetil terhadap 
suatu objek pengawasan yang dicurigai. 

6. Persentase pangan 
fortifikasi yang 
memenuhi syarat 

 

Diukur berdasarkan jumlah produk pangan 
fortifikasi yang diawasi yang telah memenuhi 
persyaratan. 

Terwujudnya RB 
Direktorat 
Pengawasan 
Pangan Olahan 
Risiko Rendah 
dan Sedang 
sesuai roadmap 
RB BPOM 2015-
2019 

Nilai AKIP Direktorat 
Pengawasan Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan 
Sedang 

 

Yang dimaksud dengan Reformasi Birokrasi 
sesuai Road Map adalah upaya pembaharuan 
dan perubahan mendasar terhadap sistem 
penyelenggaraan pemerintah untuk mencapai 
milestones yang ditetapkan 5 tahunan   
Yang dimaksud dengan Nilai Hasil Evaluasi 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
adalah nilai hasil dari penilaian/evaluasi yang 
dilakukan oleh Kementerian Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 
(KemenPAN dan RB) atas Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang 
dilakukan oleh setiap Kementerian/Lembaga 
(K/L). 

 

Selain itu, di dalam laporan ini dilaporkan hasil analisis efisiensi kinerja 

yang merupakan evaluasi secara mandiri terhadap kinerja Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang, guna memberikan gambaran 

lebih lanjut tentang: 

1. Efektivitas kegiatan yang dilaksanakan pada tahun berjalan;  
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2. Efisiensi kegiatan yang dilaksanakan pada tahun berjalan;  

3. Pencapaian sasaran pada tahun berjalan. 

Analisis efisiensi dilakukan dengan cara membandingkan antara kinerja 

nyata (capaian kinerja) dengan kinerja yang direncanakan. Dalam evaluasi juga 

diuraikan mengenai hal-hal yang mendukung keberhasilan dan faktor-faktor yang 

menimbulkan kegagalan (kendala), serta langkah-langkah perbaikan/pemecahan 

masalah yang akan dilakukan guna perbaikan di masa yang akan datang. 

1. Efektifitas Kegiatan 

 Pengukuran efektivitas kegiatan difokuskan pada capaian indikator 

outcome dari kegiatan tersebut. Efektivitas individual kegiatan adalah 

kemampuan suatu kegiatan mencapai target outcome yang telah ditetapkan 

untuk kegiatan yang bersangkutan. 

2. Efisiensi Kegiatan 

Efisiensi suatu kegiatan dapat disimpulkan setelah membandingkan 

indeks efisiensi (IE) terhadap standar efisiensi (SE). Indeks Efisiensi (IE) 

diperoleh dengan membandingkan % capaian output dengan % capaian input, 

sebagaimana rumus berikut: 

 

 

Sedangkan angka standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding 

yang dijadikan dasar dalam menilai efisiensi. Angka ini bisa berupa angka 

capaian efisiensi tahun lalu, angka capaian efisiensi instansi lain untuk kegiatan 

yang sama, atau angka capaian efisiensi sesuai dengan rencana capaian/target, 

dan sebagainya. 

 

 

Dalam laporan ini SE yang digunakan sebagai pembanding adalah 

angka capaian efisiensi sesuai rencana capaian/target, yaitu 1, yang diperoleh 

dengan memakai rumus : 
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Selanjutnya efisiensi suatu kegiatan ditentukan dengan 

membandingkan IE terhadap SE dengan cara sebagai berikut : 

Jika IE ≥ SE maka kegiatan dianggap efisien 
 

Jika IE ≤ SE maka kegiatan dianggap tidak efisien 
 

Kemudian terhadap kegiatan yang efisien atau tidak efisien tersebut 

diukur tingkat efisiensi (TE), yang menggambarkan seberapa besar efisiensi/ 

ketidakefisienan setiap kegiatan dengan menggunakan rumus berikut: 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

Akuntabilitas kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan 

Sedang merupakan bentuk pertanggungjawaban kinerja selama tahun 2019 yang 

memuat realisasi kinerja dan capaian kinerja atas target-target kinerja yang 

diperjanjikan tahun 2019. Dalam bab ini akan diuraikan mengenai capaian kinerja 

organisasi, analisis capaian kinerja tahun 2019, perbandingan capaian target dan 

realisasi tahun 2019, serta analisis efisiensi kegiatan. 

 

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Tahun 2019 merupakan tahun akhir dari periode Renstra 2015-2019, 

akan tetapi, capaian kinerja hanya dapat dibandingkan terhadap capaian kinerja 

tahun 2018 sehubungan adanya perubahan struktur organisasi di Badan POM. 

Capaian kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

pada tahun 2019 diuraikan berdasarkan sasaran strategis dengan pendekatan 

metode Balanced Scorecard (BSC). Di dalam Revisi Renstra tahun 2015-2019 

Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang memiliki 7 (tujuh) 

sasaran strategis yang terdistribusi pada 4 (empat) perspektif, dengan 11 

(sebelas) indikator  dengan capaian pada Tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5.  Capaian Kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan  

               Sedang Tahun 2019 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi Nilai 
Pencapaian 
Sasaran (%) 

Target Realisasi Nilai 
Pencapaian 

Sasaran 
(%) 

Stakeholder Perspective 

1. M
Meningkatnya 
Sarana produksi 
dan distribusi 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 
yang memenuhi 
ketentuan 

Persentase sarana 
produksi dan 
distribusi pangan 
olahan risiko  
rendah dan sedang 
yang memenuhi 
ketentuan 

48% 57,65% 120,10% 
(sangat baik) 
 

1.712.827.000 1.702.648.359 
 

99,41% 

 Persentase sarana 
produksi pangan 
olahan risiko  
rendah dan sedang 
yang memenuhi 
ketentuan 
 
 

48% 36,90% 76,88% 
(cukup) 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi Nilai 
Pencapaian 
Sasaran (%) 

Target Realisasi Nilai 
Pencapaian 

Sasaran 
(%) 

 Persentase sarana 
distribusi pangan 
olahan risiko  
rendah dan sedang 
yang memenuhi 
ketentuan 

48% 66,34% 138,21% 
(tidak dapat 
disimpulkan) 

   

2. M
Meningkatnya 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 
yang memenuhi 
syarat 

Persentase pangan 
olahan risiko 
rendah dan sedang 
yang memenuhi 
syarat *msh 

85% 87,95%  
 

103,48% 
(Baik) 

431.666.000 427.077.513 98,94% 

Customer Perspective 

3. M
Meningkatnya 
kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap 
layanan publik di 
bidang 
pengawasan 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 

Indeks kepuasan 
pelayanan publik di 
bidang 
pengawasan 
Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan 
Sedang 

72 86,99 120,82% 
(tidak dapat 
disimpulkan) 
 

113.955.000 
 

112.647.007 98,85% 

4. M
Meningkatnya 
kepatuhan 
pelaku usaha 
dan kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan, 
manfaat dan 
mutu obat dan 
makanan 

Indeks Kepatuhan 
Pelaku usaha 
sarana produksi 
pangan olahan 
risiko rendah dan 
sedang 

55 77,10 140,18% 
(tidak dapat 
disimpulkan) 

1.321.433.000 
 

1.316.629.367 
 

99,64% 

Indeks Kepatuhan 
Pelaku usaha 
sarana distribusi 
pangan olahan 
risiko rendah dan 
sedang 
 

55 77,10 140,18% 
(tidak dapat 
disimpulkan) 

Internal Proses Perspective 

5. M
Meningkatnya 
ketepatan waktu 
pelayanan 
publik di bidang 
pengawasan 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 

 

Rasio ketepatan 
waktu pelayanan 
publik terkait 
sarana pangan 
olahan risiko 
rendah dan sedang 
 

90% 100% 111,11% 
(sangat baik) 

594.277.000 589.136.625 
 

99,14% 

Rasio ketepatan 
waktu pelayanan 
publik terkait 
Produk pangan 
olahan risiko 
rendah dan sedang 
 

90% 100% 111,11% 
(sangat baik) 

6. M
Meningkatnya 
efektivitas 
pengawasan 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 
berbasis risiko 

 

Rasio Tindak lanjut 
hasil pengawasan 
sarana 
produksi,distribusi, 
dan 
produk/sampling 
pangan olahan 
risiko rendah dan 
sedang yang 
dilaksanakan 
 

55% 55,01% 100,02% 
(Baik) 
 

8.864.142.000 8.819.255.684 99,07% 



 

 
 

20 Laporan Kinerja 2019 Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi Nilai 
Pencapaian 
Sasaran (%) 

Target Realisasi Nilai 
Pencapaian 

Sasaran 
(%) 

 % keputusan hasil 
pengawasan 
pangan risiko 
rendah dan sedang 
yang diselesaikan 
tepat waktu 

94% 94,04% 100,04% 
(Baik) 
 

 % pangan fortifikasi 
yang memenuhi 
syarat 

82% 81,52% 99,42% 
(baik) 

Learning & Growth Perspective 

7. T
Terwujudnya RB 
Direktorat 
Pengawasan 
Pangan Risiko 
Rendah dan 
Sedang 

 

Nilai AKIP 
Direktorat 
Pengawasan 
Pangan Risiko 
Rendah dan 
Sedang 

81 72,41  89,40 
(cukup) 

1.883.842.000 1.866.942.475 99,10% 

 

Penghitungan capaian sasaran dilakukan dengan cara menghitung 

realisasi dari dua belas indikator sasaran di atas. Persentase pencapaian 

sasaran dihitung dengan membandingkan realisasi terhadap target sasaran. 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat terlihat bahwa selama tahun 2019 dari 11 

(sebelas) indikator kinerja tercapai 2 (dua) indikator kinerja dengan nilaisangat 

baik, 4 (empat) indikator kinerja dengan nilai baik, 3 (dua) indikator kinerja 

dengan nilai tidak dapat disimpulkan, dan 2 (dua) indikator dengan nilai cukup.    

 

3.2 ANALISIS CAPAIAN KINERJA TAHUN 2019 

Pencapaian masing-masing sasaran terhadap target yang direncanakan 

dalam tahun 2019 dibandingkan dengan capaian tahun 2018. Analisis capaian 

kinerja tiap sasaran strategis yang dilakukan untuk tiap perspektif sebagai 

berikut: 

I. Stakeholder Perspective 

Stakeholder Perspective terdiri atas sasaran strategis meningkatnya 

sarana produksi dan distribusi pangan olahan risiko rendah dan sedang yang 

memenuhi ketentuan dengan indikator kinerja persentase sarana produksi 

pangan olahan risiko rendah dan sedang yang memenuhi ketentuan, dan 

persentase sarana distribusi pangan olahan risiko rendah dan sedang yang 

memenuhi ketentuan. Pada bulan Mei 2019, unit telah menyampaikan perubahan 

indikator kinerja pada aplikasi Krisna berupa penggabungan indikator kinerja 

menjadi persentase sarana produksi dan distribusi pangan olahan risiko rendah 
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dan sedang yang memenuhi ketentuan, dengan justifikasi penggabungan 

kembali mengikuti seperti tahun sebelumnya karena: 

1. Kondisi di lapangan dimungkinkan pelaku usaha dapat bergerak di bidang 

sarana produksi maupun distribusi, 

2. Belum terdapat definisi yang cukup jelas untuk memisahkan antara sarana 

distribusi dan sarana retail, 

3. Kewenangan pembinaan sarana distribusi pangan tidak hanya berada di 

BPOM tetapi sangat lintas sektor sehingga keberhasilan pencapaian 

indikator terkait juga dengan kerjasama lintas sektor, 

Capaian indikator persentase sarana produksi dan distribusi pangan 

olahan risiko rendah dan sedang yang memenuhi ketentuan di tahun 2019 

sebesar 120,10% (sangat baik). Capaian indikator pada Krisna ini tidak dapat 

dibandingkan dengan indikator kinerja tahun 2018 maupun indikator kinerja tahun 

2020. Terhadap hal ini, pimpinan unit tidak melakukan revisi terhadap Perjanjian 

Kinerja 2019 karena penggabungan tersebut tidak mempengaruhi perubahan 

target capaian dan anggaran. 

 

Tabel 6.  Target dan Realisasi Sasaran Strategis Meningkatnya Sarana Produksi 

dan Distribusi Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang 

Memenuhi Ketentuan: Persentase Sarana Produksi dan Distribusi 

Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang Memenuhi 

Ketentuan 

No Indikator Kinerja Utama Tahun 

2018 

Capaian 

Tahun 2019 

Target 

2020 

Capaian 2019 

terhadap 

target 2020 

1. persentase sarana 

produksi dan distribusi 

pangan olahan risiko 

rendah dan sedang yang 

memenuhi ketentuan 

- 120,10% 

(tidak dapat 

disimpulkan) 

T= 48% 

R= 57,65% 

- - 

 

Adapun perubahan indikator kinerja dari aplikasi Krisna tersebut belum 

terintegrasi dengan aplikasi e-monev Bappenas, sehingga monitoring capaian 
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yang terdata dalam aplikasi tersebut masih sebagai 2 (dua) indikator kinerja. 

Perbandingan capaian indikator kinerja tersebut sebagai berikut:   

 

Tabel 7. Capaian Sasaran Strategis Meningkatnya Sarana Produksi dan 

Distribusi Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang yang Memenuhi 

Ketentuan Tahun 2018- 2019 

No Indikator Kinerja Utama Capaian Tahun 

2018 

Capaian Tahun 

2019 

1. persentase sarana produksi 

pangan olahan risiko rendah 

dan sedang yang memenuhi 

ketentuan 

100% 

(memuaskan) 

76,88 %  

(cukup) 

T= 48% 

R= 36,90% 

2. persentase sarana distribusi 

pangan olahan risiko  rendah 

dan sedang yang memenuhi 

ketentuan 

146% 

(tidak dapat 

didefinisikan) 

138,21%  

(tidak dapat 

didefinisikan) 

T= 48% 

R= 66,34% 

  

 Sebagaimana disebutkan pada Tabel 7 di atas, penilaian terhadap 

pencapaian target indikator persentase sarana produksi pangan olahan risiko 

rendah dan sedang yang memenuhi ketentuan mengalami penurunan sebesar 

23,12% dibandingkan dengan tahun 2018. Hal ini dikarenakan 62% (3003 sarana 

dari 4797 sarana) pemeriksaan dilaksanakan pada sarana IRTP yang cenderung 

bermasalah dan target pemeriksaan sarana MD petugas pusat sebesar 6,76% 

(132 sarana dari 1952 sarana) yang diperiksa pada tahun 2019 merupakan 

tindak lanjut kasus. Target fokus pemeriksaan sarana produksi lebih banyak 

pada IRTP dalam rangka mendukung program pemerintah dalam memfasilitasi 

pengembangan usaha mikro dan kecil.  

Perbandingan capaian persentase sarana produksi pangan olahan risiko 

rendah yang memenuhi ketentuan mengalami penurunan sebesar 7,79% dari 

146% (tidak dapat didefinisikan) di tahun 2018 menjadi 138,21%  

(tidak dapat didefinisikan) di tahun 2019. Peningkatan ini merupakan dampak 

dari inisiasi kepedulian dari pemilik ritel modern besar yang memiliki cabang di 
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seluruh indonesia di tahun 2018 dan adanya MoU dengan APRINDO di tahun 

2019, intensifikasi KIE bersama APRINDO di seluruh cabang di 34 provinsi yang 

melibatkan 40.000 ritel modern sehingga seluruh ritel lebih memahami cara 

distribusi pangan, pengawasan sarana distribusi dilakukan dalam rangka 

pembuatan rekam jejak penentuan importir dan eksportir prioritas sebagai tindak 

lanjut fasilitasi kemudahaan berusaha, pengawalan intensifikasi hari raya dan 

tindak lanjut kasus pada sarana distribusi baik di ritel maupun importir.    

 Sebagaimana justifikasi yang telah disampaikan sebelumnya dan 

berdasarkan evaluasi capaian di atas, maka penggabungan indikator kinerja 

diharapkan dapat memberikan gambaran capaian sasaran strategis yang lebih 

tepat di tahun 2020. Untuk mempertahankan nilai capaian target indikator 

terhadap target di tahun 2020, maka personil unit tetap menjaga performa 

pengawasan sarana berbasis risiko dan bersifat preventif action, pelaksanaan 

pengawasan sarana produksi dan distribusi terprogram dan mengacu pada 

rencana pelaksanaan kegiatan yang telah disusun dengan tetap 

memperhitungkan sumber daya yang ada. 

Sasaran strategis lain yang ada di Stakeholder Perspective yaitu 

meningkatnya pangan olahan risiko rendah dan sedang yang memenuhi syarat 

dengan indikator persentase pangan olahan risiko rendah dan sedang yang 

memenuhi syarat. Indikator kinerja ini menggambarkan salah satu bentuk 

pengawasan post market melalui sampling dan pengujian produk pangan olahan 

yang dilakukan oleh Badan POM terhadap kesesuaian mutu produk yang 

didaftarkan di pre market.  Sampling dan pengujian produk mengacu pada 

ketentuan yang ditetapkan dalam Pedoman Sampling Obat dan Makanan Tahun 

2019 yang telah disahkan melalui Surat Keputusan Kepala Badan Pengawas 

Obat dan Makanan Nomor HK.04.01.1.22.01.19.0029. Penghitungan capaian 

indikator kinerja mengacu pada definisi operasional yang disampaikan dalam sub 

bab 2.5 metode pengukuran. Capaian indikator kinerja ini sebesar 103,48% 

(Baik). Indikator kinerja ini pada waktu ditetapkan masih mengacu pada 

ketentuan tidak menghitung TMK label sebagai salah satu parameter penentu 

kesimpulan akhir suatu sampel. Apabila dilakukan penghitungan dengan definisi 

operasional terbaru yang tercantum pada indikator kinerja Deputi Bidang 

Pengawasan Pangan Olahan maka capaiannya adalah 103,21% (Baik). 
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Tabel 8. Capaian Sasaran Strategis Meningkatnya Pangan Olahan Risiko 

Rendah    dan Sedang yang Memenuhi Syarat Tahun 2018 - 2019 

No Indikator Kinerja 

Utama 

Capaian 

Tahun 2018 

Capaian 

Tahun 2019 

Target 

2020 

Capaian 

2019 

terhadap 

target 2020 

1. Persentase pangan 

olahan risiko rendah 

dan sedang yang 

memenuhi syarat 

103,29% 

(memuaskan) 

103,48 % 

(Baik) 

T= 85 % 

R= 87,95% 

- - 

 

Tindak lanjut yang harus dilakukan unit terhadap hasil tersebut antara lain 

melakukan pengawasan berbasis risiko di sepanjang rantai pangan dengan 

prinsip preventive action menitikberatkan pada pengawasan cara produksi 

pangan olahan yang baik melalui verifikasi sarana produksi, pengawasan 

terhadap cara distribusi pangan olahan yang baik untuk memastikan produk yang 

beredar didistribusikan secara baik dan benar, dan perbaikan skema sampling 

dan pelaporan pengujian.  

 

2. Customer Perspective 

Sasaran strategis Customer Perspective terdiri atas meningkatnya 

kepuasan pelaku usaha terhadap layanan publik di bidang pengawasan pangan 

olahan risiko rendah dan sedang, dan meningkatnya kepatuhan pelaku usaha 

dan kesadaran masyarakat terhadap keamanan, manfaat, dan mutu obat dan 

makanan. Sasaran “Meningkatnya kepuasan pelaku usaha terhadap layanan 

publik di bidang pengawasan pangan olahan risiko rendah dan sedang” diukur 

menggunakan 1 (satu) indikator kinerja yaitu indeks kepuasan pelayanan publik 

di bidang pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang. Pengukuran 

indeks tersebut dilakukan dalam rangka upaya peningkatan kualitas pelayanan. 
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Tabel 9. Capaian Sasaran Strategis Meningkatnya Kepuasan Pelaku Usaha 

Terhadap Layanan Publik di Bidang Pengawasan Pangan Olahan 

Risiko Rendah dan Sedang: Indeks Kepuasan Pelayanan Publik di 

Bidang Pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang  

 

Penilaian kepuasan pelaku usaha terhadap layanan publik di bidang 

pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang dilakukan oleh 

Inspektorat Utama dengan melakukan survei ke pelaku usaha yang menerima 

layanan publik di Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang. 

Survei dilakukan untuk layanan e-bpom Surat Keterangan Impor (SKI), Surat 

Keterangan Ekspor (SKE), sertifikasi Higiene Sanitasi (HS), sertifikasi Cara 

Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB), dan pendaftaran produsen Bahan 

Tambahan Pangan (BTP). Capaian sasaran strategis meningkatnya kepuasan 

pelaku usaha terhadap layanan publik di bidang pengawasan pangan olahan 

risiko rendah dan sedang dapat dilihat pada Tabel 9. Hasil survei kepuasan 

masyarakat menunjukkan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap 

penyelenggaraan layanan publik sebesar 86,99 dari target 72, sehingga 

diperoleh capaian sebesar 120,82% (kategori tidak dapat disimpulkan). Nilai IKM 

per unsur dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Nilai IKM per Unsur Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah  

                dan Sedang Tahun 2019 

Unsur Layanan Nilai 

U1 Persyaratan pelayanan 88,07 

U2 Sistem, mekanisme, prosedur pelayanan 87,18 

U3 Waktu penyelesaian pelayanan 83,63 

No Indikator Kinerja Utama Tahun 2018 Tahun 2019 

1. Indeks kepuasan pelayanan publik di 

bidang pengawasan Pangan Olahan 

Risiko Rendah dan Sedang (berdasarkan 

nilai proporsional) 

113,05% 

(memuaskan) 

120,82% 

(tidak dapat 

disimpulkan) 

T = 72 

R = 86,99 
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Unsur Layanan Nilai 

U4 Biaya/ tarif pelayanan 81,22 

U5 Produk spesifikasi jenis pelayanan 85,03 

U6 Kompetensi pelaksana 86,93 

U7 Perilaku pelaksana 88,07 

U8 Penanganan pengaduan, saran, dan masukan 86,68 

U9 Sarana dan prasarana 96,07 

Keterangan : 

 Mutu pelayanan A (sangat baik; 88,31 – 100,00)  

  Mutu pelayanan B (baik; 76,61 – 88,30) 

 

Pada tahun 2018, capaian indikator kerja indeks kepuasan pelayanan 

publik di bidang pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang adalah 

110,34% (realisasi 79,45 dari target kinerja 72). Hasil realisasi ini dihitung 

berdasarkan metode rata-rata. Target kinerja di Tahun 2019 tidak dilakukan 

penyesuaian dikarenakan realisasi masih dekat dengan target dan hasil 

dipengaruhi oleh faktor eksternal. Namun, pada tahun 2019 pengolahan data 

survei mengalami perubahan dari metode rata-rata menjadi metode proporsional, 

sehingga nilai IKM tahun 2018 diolah kembali dengan metode proporsional, 

untuk dapat membandingkan nilai IKM 2018 dan 2019 secara berimbang. Nilai 

IKM tahun 2018 setelah dilakukan pengolahan kembali menggunakan metode 

proporsional menjadi 81,40, sehingga capaian kinerja menjadi 113,05% (kategori 

memuaskan).  

Nilai IKM tahun 2019 mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2018, 

yang didukung oleh upaya peningkatan pelayanan publik yang dilakukan oleh 

Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang, yaitu layanan 

konsultasi yang sebelumnya hanya dapat dilakukan secara tatap muka, pada 

tahun 2019 telah dikembangkan layanan konsultasi secara online melalui 

webchat, yang memudahkan pelaku usaha untuk berkonsultasi tanpa harus 

mendatangi kantor Badan POM. Selain itu juga dilakukan forum komunikasi 

dengan pelaku usaha ekspor dan impor pangan untuk memfasilitasi apabila 

terdapat kendala ekspor dan impor. Sejalan dengan itu, telah dilakukan 
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pembangunan subsite direktorat (https://ditwasprrs.pom.go.id) sebagai 

pelengkap media informasi publik yang mendukung keterbukaan layanan publik. 

Dalam mempertahankan capaian terhadap target di tahun 2020, 

diperlukan peningkatan layanan publik berbasis online salah satunya yaitu 

layanan pengajuan sertifikasi online melalui e-sertifikasi.pom.go.id, dengan tetap 

memperhatikan keamanan data customer, melengkapi dan meningkatkan 

fasilitas sarana prasarana pelayanan publik, meningkatkan kompetensi SDM 

untuk memberikan pelayanan publik secara prima, melakukan sinergi kebijakan 

pelayanan publik dengan stakeholder K/L terkait sesuai arah kebijakan 

pemerintah. 

Sasaran strategis kedua yang ada di Customer Perspective yaitu 

meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dan kesadaran masyarakat terhadap 

keamanan, manfaat dan mutu Obat dan Makanan. Sasaran ini dibangun oleh 2 

(dua) indikator kinerja yaitu: 

1) Indeks Kepatuhan Pelaku usaha sarana produksi pangan olahan risiko 

rendah dan sedang, 

2) Indeks Kepatuhan Pelaku usaha sarana distribusi pangan olahan risiko 

rendah dan sedang, 

Pengukuran indikator ini dilakukan oleh Pusat Riset dan Kajian Obat dan 

Makanan (PRKOM) dalam kajian tingkat kepatuhan pelaku usaha Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan, untuk mengukur indeks kepatuhan pelaku 

usaha pangan secara nasional. Data yang diukur berdasarkan data hasil 

pemeriksaan/pengawasan sarana produksi, distribusi, penandaan dan iklan 

pangan olahan tahun 2018 di seluruh provinsi. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif menggunakan skala pembobotan Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dengan nilai bobot pangan olahan sebesar 0,230. Capaian 

indikator ini apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebagai berikut: 

 

Tabel 11. Capaian Sasaran Strategis Meningkatnya Kepatuhan Pelaku Usaha 

dan Kesadaran Masyarakat Terhadap Keamanan, Manfaat, dan Mutu 

Obat dan Makanan 

No Indikator Kinerja Utama Tahun 2018 Tahun 2019 

1. Indeks Kepatuhan Pelaku usaha 111,21% 140,18% 

https://ditwasprrs.pom.go.id/
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sarana produksi pangan olahan risiko 

rendah dan sedang 

(memuaskan) (tidak dapat 

disimpulkan) 

2.  Indeks Kepatuhan Pelaku usaha 

sarana distribusi pangan olahan risiko 

rendah dan sedang 

111,21% 

(memuaskan) 

140,18% 

(tidak dapat 

disimpulkan) 

Pada tabel di atas terlihat adanya kenaikan indeks kepatuhan pelaku 

usaha pangan risiko rendah dan sedang sebesar 28,97%. Target nilai indeks 

kepatuhan pelaku usaha di tahun 2018 dan 2019 sebesar 55 adalah dengan 

memperhitungkan sarana IRTP sementara penghitungan indeks kepatuhan yang 

dilakukan PRKOM berdasarkan data hasil pengawasan tahun 2018 tidak 

memperhitungkan hasil pengawasan di sarana IRTP dan tren di tahun 2019 yang 

difokuskan kepada usaha mikro dan kecil.  Oleh karena itu, untuk penghitungan 

indeks kepatuhan tahun 2020 tidak hanya menggunakan data tahun 2019 namun 

juga mempertimbangkan perubahan definisi operasional IKU sarana dan tren 

kebijakan di tahun 2020.       

 

3. Internal Proses Perspective 

Sasaran “meningkatnya ketepatan waktu pelayanan publik di bidang 

pengawasan pangan olahan risiko rendah dan sedang” diukur menggunakan 2 

(dua) indikator kinerja, yaitu rasio ketepatan waktu pelayanan publik terkait 

sarana pangan olahan risiko rendah dan sedang, dan rasio ketepatan waktu 

pelayanan publik terkait produk pangan risiko rendah dan sedang.  

Penyelenggaraan pelayanan publik merupakan salah satu tugas 

pengawasan di bidang Obat dan Makanan. Pelayanan publik terkait pengawasan 

terkait sarana pangan olahan risiko rendah dan sedang meliputi sertifikasi 

Higiene dan Sanitasi (HS) dan sertifikasi Cara Produksi Pangan Olahan yang 

Baik (CPPOB). Pelayanan publik terkait pengawasan produk meliputi pelayanan 

penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI), Surat Keterangan Ekspor (SKE), Surat 

Rekomendasi Pemasukan (SRP), dan surat pemasukan pangan olahan melalui 

mekanisme jalur khusus atau Special Access Scheme (SAS).  

Realisasi indikator kerja baik rasio ketepatan waktu pelayanan publik 

terkait sarana pangan olahan risiko rendah dan sedang maupun rasio ketepatan 

waktu pelayanan publik terkait produk pangan olahan risiko rendah dan sedang, 
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adalah sebesar 100% dengan capaian sebesar 111,11% (kategori sangat baik), 

telah melampaui target yang ditetapkan sebesar 90%. 

Pada tahun 2019, jumlah berkas permohonan pelayanan publik terkait 

sarana pangan olahan risiko rendah dan sedang yang diselesaikan tepat waktu 

sejumlah 27 dokumen dari 27 dokumen permohonan. Jumlah pelayanan terkait 

produk pangan olahan risiko rendah dan sedang yang diselesaikan tepat waktu 

adalah seluruh dokumen, yaitu berjumah 72.055 dokumen. Dibandingkan dengan 

tahun 2018, capaian indikator kerja rasio ketepatan waktu pelayanan publik 

terkait sarana pangan olahan risiko rendah dan sedang adalah 90,90% dan 

indikator kerja rasio ketepatan waktu pelayanan publik terkait produk pangan 

olahan risiko rendah dan sedang adalah 104,99%. 

Peningkatan realiasasi rasio ketepatan waktu pelayanan publik terkait 

sarana pangan olahan risiko rendah dan sedang meliputi layanan pengajuan 

sertifikasi CPPOB secara online. Sementara itu, peningkatan realisasi rasio 

ketepatan waktu pelayanan publik terkait produk pangan olahan risiko rendah 

dan sedang, didukung oleh inovasi-inovasi yang telah dilakukan oleh Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang, yang meliputi penerbitan SKE 

secara online, tanda tangan SKE secara elektronik, dan pemberlakuan SKI 

prioritas (kepada importir yang memiliki rekam jejak baik).  

Sasaran “meningkatnya efektivitas pengawasan pangan olahan risiko 

rendah dan sedang berbasis risiko” diukur menggunakan 3 (tiga) indikator kinerja 

yaitu : 

1) Rasio tindak lanjut hasil pengawasan sarana produksi, distribusi, dan 

produk/sampling pangan olahan risiko rendah dan sedang yang 

dilaksanakan  

2) Persentase keputusan hasil pengawasan pangan risiko rendah dan sedang 

yang diselesaikan tepat waktu. 

3) Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat. 
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Tabel 12. Capaian Sasaran Strategis Meningkatnya Efektivitas Pengawasan 

Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang Berbasis Risiko 

 

Pada tahun 2019 realisasi indikator kinerja rasio tindak lanjut hasil 

pengawasan sarana produksi, distribusi, dan produk/sampling pangan olahan 

risiko rendah dan sedang yang dilaksanakan adalah sebesar 55,01% dari target 

55,0%, yang menunjukan bahwa telah berhasil mencapai target yang telah 

ditetapkan. Dengan target yang sama, realisasi tahun 2018 adalah 54,4%, yang 

berarti terjadi peningkatan realisasi pada tahun 2019 dibandingkan tahun 2018. 

No Indikator Kinerja 

Utama 

Tahun 

2018 

Tahun 2019 Target 

2020 

Capaian 

2019 

terhadap 

target 

2020 

1. Rasio tindak lanjut 

hasil pengawasan 

sarana produksi, 

distribusi, dan 

produk/sampling 

pangan olahan risiko 

rendah dan sedang 

yang dilaksanakan 

98,91% 

(baik) 

100,02% 

(Baik) 

- - 

2. Persentase 

keputusan hasil 

pengawasan pangan 

risiko rendah dan 

sedang yang 

diselesaikan tepat 

waktu 

77,65% 

(cukup) 

100,04% 

(Baik) 

93% 101,12% 

(Baik) 

3. Persentase pangan 

fortifikasi yang 

memenuhi syarat 

98,54% 

(baik) 

99,42% 

(baik) 

87% 93,70% 

(baik) 
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Peningkatan tersebut menunjukkan efektivitas koordinasi antar lintas 

Kementerian dan Lembaga (K/L) terkait, sehingga hasil pengawasan Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang dapat ditindaklanjuti. 

Peningkatan rasio tindak lanjut pengawasan juga didukung oleh pelaku usaha, 

yang ditunjukkan dengan peningkatan indeks kepatuhan pelaku usaha pada 

tahun 2019. 

Indikator persentase keputusan hasil pengawasan pangan risiko rendah 

dan sedang yang diselesaikan tepat waktu, pada tahun 2019 Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang telah berhasil mencapai target 

yang telah ditetapkan, yaitu realisasi sebesar 94,04% dari target 94%, dengan 

kategori Baik.  

Pada indikator persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat, 

tahun 2019 diperoleh realisasi sebesar 81,52% (2475 sampel pangan fortifikasi 

MS dari 3036 sampel) dari target 82%.  Indikator kinerja ini merupakan salah 

satu indikator di Badan POM yang dipantau Bappenas sejak tahun 2018 karena 

termasuk dalam program nasional pemerintah. Bila dibandingkan dengan 

capaian target tahun 2018, diperoleh kenaikan capaian indikator sebesar 0,88%. 

Nilai capaian menjadi 93,70% (baik) apabila dihitung terhadap target tahun 2020. 

Pangan fortifikasi terdiri dari tepung terigu, garam, dan minyak goreng sawit. 

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat dan tren pangan fortifikasi 

per komoditi periode tahun 2016 – 2019 masing-masing dapat dilihat pada 

Gambar 5 dibawah ini 
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Gambar 5. Profil Hasil Pengawasan Pangan Fortifikasi yang Menenuhi Syarat 

Tahun 2016- 2019 

 

Adapun penyebab umum tidak memenuhi syaratnya suatu produk pangan 

fortifikasi adalah  sebagai berikut: 

a. Produk tanpa izin edar (tidak mencantumkan izin edar, mencantumkan 

nomor izin edar fiktif, mencantumkan NIE SP/PIRT, atau mencantumkan 

nomor izin edar yang telah habis masa berlakunya) yang umumnya tidak 

difortifikasi atau tidak memenuhi syarat kandungan KIO3, masih menjadi 

temuan utama dalam pengawasan garam konsumsi. Pada tahun 2019 

terjadi peningkatan garam yang memenuhi syarat karena telah bersinerginya 

program antar kementerian/Lembaga/daerah sehingga terdapat peningkatan 

jumlah produk garam yang didaftarkan dan terkawal konsistensi 

fortifikasinya. 

b. Parameter penyebab terbesar terigu tidak memenuhi syarat yaitu kadar 

vitamin B2, Zn, vitamin B1 rendah. 

c. Pengujian kadar vitamin A dalam minyak goreng sawit sebelum 

pemberlakuan SNI wajib, hanya dilakukan pada produk yang mencantumkan 
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informasi “mengandung/ difortifikasi vitamin A” pada label.  Pada tahun 2019 

persentase produk memenuhi syarat menurun dikarenakan semakin banyak 

produk minyak goreng sawit yang diuji kadar vitamin A sebagai dampak dari 

peningkatan jumlah produk yang mencantumkan mengandung vitamin A 

pada labelnya. Peningkatan produk dengan penambahan vitamin A ini 

diduga sebagai persiapan industri untuk pemberlakuan wajib SNI minyak 

goreng sawit pada 1 Januari 2020. 

Dalam menghadapi percepatan target di tahun 2020 (dari target indikator 

kinerja 82% di tahun 2019 menjadi 87% di tahun 2020), diperlukan langkah-

langkah antara lain: 

1. Inovasi skema dan penjadwalan sampling pengujian pangan fortifikasi yang 

dilakukan secara nasional (sebelumnya dilakukan di semester 2 menjadi 

sepanjang tahun), 

2. Penetapan proporsi sampling untuk 3 komoditi pangan fortifikasi, dan 

perluasan sampling tepung terigu di tahun 2020 hingga ke importir untuk 

menjangkau kesesuaian produk impor terhadap standar nasional, 

3. Penyusunan kegiatan yang dapat berdampak langsung terhadap 

pemenuhan persyaratan pangan fortifikasi, 

4. Bimtek kepada pelaku usaha sehingga menerapkan ketentuan regulasi 

terkini, 

5. Sinkronisasi regulasi terkait produk pangan fortifikasi dalam menghadapi 

perubahan tren pola konsumsi masyarakat, menyikapi program pelestarian 

produk kekayaan intelektual komunal, dan mengahadapi perdagangan global 

di tahun 2020. 

6. Sinergi program fortifikasi antar stakeholder sehingga pengawalan program 

komprehensif dan konsisten. 

7. Revitalisasi kelompok kerja percepatan penurunan stunting.  

 

4. Learning and Growth Perspective 

Sasaran strategis pada Learning and Growth Perspective yaitu 

terwujudnya Reformasi Birokrasi Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah 

dan Sedang sesuai Roadmap RB BPOM 2015-2019. Pada level eselon II, 
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sasaran ini diukur berdasarkan 1 (satu) indikator kinerja yaitu Nilai AKIP 

Direktorat Pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah dan Sedang. 

 

Tabel 13. Capaian sasaran strategis terwujudnya Reformasi Birokrasi Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang sesuai Roadmap RB 

BPOM 2015-2019 

 

Indikator kinerja Nilai AKIP Direktorat Pengawasan Pangan Olahan Risiko 

Rendah dan Sedang mengalami penurunan sebesar 0,6% dibandingkan tahun 

2018.  Berdasarkan reviu hasil penilaian dari 5 (dua) komponen penyusun nilai 

AKIP, dapat diidentifikasi adanya penurunan pada komponen pelaporan kinerja 

yang memiliki proporsi 15% dan evaluasi internal yang memiliki proporsi 10% 

dari total penilaian. Profil evaluasi penilaian AKIP tergambar di bawah ini: 

 

Gambar 6. Profil Evaluasi Nilai AKIP Direktorat Pengawasan Pangan Risiko    

                  Rendah dan Sedang 

 

Komponen evaluasi nilai AKIP salah satunya adalah penilaian pelaporan. 

Penilaian pelaporan kinerja Tahun 2018 berdasarkan Laporan Kinerja 2017 

Direktorat Pengawasan Produk dan Bahan Berbahaya sedangkan penilaian 

pelaporan kinerja Tahun 2019 berdasarkan Laporan Kinerja 2018 Direktorat 

No Indikator Kinerja Utama Tahun 2018 Tahun 2019 Target 2020 

1. Nilai AKIP Direktorat 

Pengawngan Olahan 

Risiko Rendah dan 

Sedang 

90 

(baik) 

89,40 

(cukup) 

 

81 
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PRRS yang mengampu indikator OTK lama dan indikator OTK baru yang sangat 

berbeda sehingga kinerja tidak dapat optimal.  

Berdasarkan evaluasi SAKIP dari Inspektorat Utama tersebut, beberapa 

hal yang  menjadi perhatian sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan hasil evaluasi SAKIP secara optimal dan komprehensif, 

2. Melakukan self assesment secara berkala terkait evaluasi internal dalam 

menggunakan tools yang telah ditetapkan.   

 

3.3 ANALISIS EFISIENSI KEGIATAN 

 

Pada tahun 2019, terdapat 11 (sebelas) indikator dalam rangka program 

pengawasan makanan yang dilakukan oleh Direktorat Pengawasan Pangan 

Risiko Rendah dan Sedang memiliki tingkat efisiensi yang berbeda-beda. Pada 

tabel di bawah ini diuraikan indikator kegiatan utama yang dilaksanakan oleh 

Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang dengan tingkat 

efisiensinya. 

 

 

 
Tabel 14. Pengukuran Efisiensi Indikator Kegiatan Direktorat Pengawasan 

Pangan Risiko Rendah dan Sedang Tahun 2019 
 

SASARAN 
STRATEGIS 

PROGRAM/KE
GIATAN/SUB 
KEGIATAN 

RATA-RATA 
CAPAIAN 
TARGET 

IE SE TE KATEGORI 

INPUT OUTPUT     

Stakeholder Perspective 

1. M
Meningkatnya 
Sarana 
produksi dan 
distribusi 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 
yang 
memenuhi 
ketentuan 

Persentase sarana 
produksi dan 
distribusi pangan 
olahan risiko  
rendah dan sedang 
yang memenuhi 
ketentuan 

99,41% 120,10% 1,21 1 0,21 Efisien 

2. M
Meningkatnya 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 
yang 
memenuhi 
syarat 

 
 

Persentase pangan 
olahan risiko 
rendah dan sedang 
yang memenuhi 
syarat  

98,94% 103,48% 1,05 1 0,05 Efisien 
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Customer Perspective 

3. M
Meningkatnya 
kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap 
layanan publik 
di bidang 
pengawasan 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 

Indeks kepuasan 
pelayanan publik di 
bidang 
pengawasan 
Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan 
Sedang 

98,85% 120,82% 1,22 1 0,22 Efisien 

4. M
Meningkatnya 
kepatuhan 
pelaku usaha 
dan kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan, 
manfaat dan 
mutu obat dan 
makanan 

Indeks Kepatuhan 
Pelaku usaha 
sarana produksi 
pangan olahan 
risiko rendah dan 
sedang 

99,64% 140,18% 1,41 1 0,41 Efisien 

 Indeks Kepatuhan 
Pelaku usaha 
sarana distribusi 
pangan olahan 
risiko rendah dan 
sedang 

99,64% 140,18% 1,41 1 0,41 Efisien 

Internal Proses Perspective 

5. M
Meningkatnya 
ketepatan 
waktu 
pelayanan 
publik di 
bidang 
pengawasan 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 

 

Rasio ketepatan 
waktu pelayanan 
publik terkait 
sarana pangan 
olahan risiko 
rendah dan sedang 

99,14% 111,11% 1,12 1 0,12 Efisien 

Rasio ketepatan 
waktu pelayanan 
publik terkait 
Produk pangan 
olahan risiko 
rendah dan sedang 
 
 
 
 
 

99,14% 111,11% 1,12 1 0,12 Efisien 

6. M
Meningkatnya 
efektivitas 
pengawasan 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 
berbasis risiko 

 

Rasio Tindak lanjut 
hasil pengawasan 
sarana 
produksi,distribusi, 
dan 
produk/sampling 
pangan olahan 
risiko rendah dan 
sedang yang 
dilaksanakan 

99,07% 100,02% 1,01 1 0,01 Efisien 

 Persentase 
keputusan hasil 
pengawasan 
pangan risiko 
rendah dan sedang 
yang diselesaikan 
tepat waktu 

99,07% 100,04% 1,01 1 0,01 Efisien 

 Persentase pangan 
fortifikasi yang 
memenuhi syarat 
 

99,07% 99,42% 1,00 1 0,00 Efisien 
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Learning & Growth Perspective 

7. T
Terwujudnya RB 
Direktorat 
Pengawasan 
Pangan Risiko 
Rendah dan 
Sedang 

 

Nilai AKIP 
Direktorat 
Pengawasan 
Pangan Risiko 
Rendah dan 
Sedang 

99,10% 89,40 0,90 1 -0,10 Tidak Efisien 

 
 

Dari perhitungan tingkat efisiensi terhadap indikator kegiatan di 

Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang selama tahun 2019, 

diperoleh hasil bahwa: 

a) Terdapat 1 (satu) indikator dengan indeks efisiensi dibawah 1 sehingga 

memiliki tingkat efisiensi minus (-) atau dibawah 0, yaitu Nilai AKIP Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang. Hal ini dikarenakan 

kontributor penyebab penurunan komponen evaluasi nilai AKIP salah 

satunya adalah penilaian pelaporan direktorat yang mengampu indikator 

OTK lama dan indikator OTK baru yang sangat berbeda sehingga kinerja 

tidak dapat optimal. Namun apabila dilihat dari kegiatan-kegiatan pendukung 

indikator kinerja di tahun 2019 semuanya berjalan efisien. 

b) Sebanyak 10 (sepuluh) indikator kegiatan memiliki tingkat efisiensi ≥ 0 yang 

menunjukkan kegiatan dilaksanakan secara efisien. 

 

3.4 REALISASI ANGGARAN & AKUNTABILITAS KEUANGAN 

Pada tahun 2019 Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan 

Sedang memperoleh anggaran sebesar Rp. 14.922.142.000,-, dengan realisasi 

anggaran sebesar Rp. 14.834.337.030,- Dengan demikian, persentase realisasi 

terhadap pagu adalah 99,41%. Realisasi anggaran terhadap pagu setiap 

kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2019 dapat dilihat pada Tabel  

 

Tabel 15. Realisasi Anggaran Kegiatan Terhadap Pagu Tahun 2019  
 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi Persentase 
Capaian 

(%) 

1. M
Meningkatnya 
Sarana 
produksi dan 
distribusi 
pangan olahan 
risiko rendah 

Persentase sarana produksi dan distribusi 
pangan olahan risiko  rendah dan sedang 
yang memenuhi ketentuan 

1.712.827.000 1.702.648.359 
 

99,41% 

Persentase sarana produksi pangan olahan 
risiko  rendah dan sedang yang memenuhi 
ketentuan 

   

Persentase sarana distribusi pangan olahan    
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi Persentase 
Capaian 

(%) 

dan sedang 
yang 
memenuhi 
ketentuan 

risiko  rendah dan sedang yang memenuhi 
ketentuan 

2. M
Meningkatnya 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 
yang 
memenuhi 
syarat 

Persentase pangan olahan risiko rendah dan 
sedang yang memenuhi syarat  

431.666.000 427.077.513 98,94% 

3. M
Meningkatnya 
kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap 
layanan publik 
di bidang 
pengawasan 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 

Indeks kepuasan pelayanan publik di bidang 
pengawasan Pangan Olahan Risiko Rendah 
dan Sedang 

113.955.000 
 

112.647.007 98,85% 

4. M
Meningkatnya 
kepatuhan 
pelaku usaha 
dan kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan, 
manfaat dan 
mutu obat dan 
makanan 

Indeks Kepatuhan Pelaku usaha sarana 
produksi pangan olahan risiko rendah dan 
sedang 

1.321.433.000 
 

1.316.629.367 
 

99,64% 

Indeks Kepatuhan Pelaku usaha sarana 
distribusi pangan olahan risiko rendah dan 
sedang 

5. M
Meningkatnya 
ketepatan 
waktu 
pelayanan 
publik di 
bidang 
pengawasan 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 

 

Rasio ketepatan waktu pelayanan publik 
terkait sarana pangan olahan risiko rendah 
dan sedang 

594.277.000 589.136.625 
 

99,14% 

Rasio ketepatan waktu pelayanan publik 
terkait Produk pangan olahan risiko rendah 
dan sedang 
 

6. M
Meningkatnya 
efektivitas 
pengawasan 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 
berbasis risiko 

 

Rasio Tindak lanjut hasil pengawasan sarana 
produksi,distribusi, dan produk/sampling 
pangan olahan risiko rendah dan sedang yang 
dilaksanakan 

8.864.142.000 8.819.255.684 99,07% 

Persentase keputusan hasil pengawasan 
pangan risiko rendah dan sedang yang 
diselesaikan tepat waktu 

Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi 
syarat 

7. T
Terwujudnya RB 
Direktorat 
Pengawasan 
Pangan Risiko 
Rendah dan 
Sedang 

 

Nilai AKIP Direktorat Pengawasan Pangan 
Risiko Rendah dan Sedang 

1.883.842.000 1.866.942.475 99,10% 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pencapaian sasaran strategis 

yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja tahun 2019 untuk Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang adalah berhasil dicapai dengan 

realisasi sebagai berikut: 
 
1. Capaian Kinerja 
 

Selama tahun 2019 dari 11 (sebelas) indikator kinerja dapat dinilai 

capaiannya yaitu 2 (dua) indikator kinerja dengan nilai sangat baik, 4 (empat) 

indikator kinerja dengan nilai baik, 2 (dua) indikator dengan nilai cukup, dan 3 

(tiga) indikator kinerja dengan nilai tidak dapat disimpulkan. 
 
2. Realisasi Anggaran 

Dari perhitungan tingkat efisiensi terhadap indikator kegiatan di Direktorat 

Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang selama tahun 2019, diperoleh 

hasil bahwa: 

a) Terdapat 1 (satu) indikator dengan indeks efisiensi dibawah 1 

sehingga memiliki tingkat efisiensi minus (-) atau dibawah 0, yaitu Nilai 

AKIP Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang. Hal 

ini dikarenakan kontributor penyebab penurunan komponen evaluasi 

nilai AKIP salah satunya adalah penilaian pelaporan direktorat yang 

mengampu indikator OTK lama dan indikator OTK baru yang sangat 

berbeda sehingga kinerja tidak dapat optimal. Namun apabila dilihat 

dari kegiatan-kegiatan pendukung indikator kinerja di tahun 2019 

semuanya berjalan efisien. 

b) Sebanyak 10 (sepuluh) indikator kegiatan memiliki tingkat efisiensi ≥ 0 

yang menunjukkan kegiatan dilaksanakan secara efisien. 

3. Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah Dan Sedang memperoleh 

anggaran sebesar Rp. 14.922.142.000,-, realisasi anggaran tahun 2019 adalah 

sebesar Rp. 14.834.337.030,- Dengan demikian, persentase realisasi terhadap 

pagu adalah 99,41%. 
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4. Langkah-langkah untuk Peningkatan Kinerja Tahun 2020 

Langkah-langkah peningkatan kinerja yang diusulkan pada tahun 2018 

yang telah ditindaklanjuti sejumlah 2 (dua) yaitu: 

a. Pengembangan Program Peningkatan Pelayanan Publik melalui 

Implementasi Sistem Pelayanan Konsultasi Berbasis Elektronik 

(webchat), 

b. Melakukan intensifikasi kegiatan jejaring pangan dalam rangka koordinasi 

antar lintas Kementrian dan Lembaga (K/L) terkait sehingga 

meningkatkan awareness dari tiap K/L terkait pengawasan pangan yang 

dilakukan oleh direktorat pengawasan pangan risiko rendah dan sedang, 

Upaya peningkatan kinerja yang perlu ditindaklanjuti pada Tahun 2020: 

 Menyiapkan data pengawasan sarana produksi, sarana distribusi, label 

dan iklan secara lengkap dan komprehensif sehingga dapat di analisa 

tren setiap tahunnya, 

 Melakukan Analisa permasalahan yang menyebabkan ketidakpatuhan 

pelaku usaha sehingga dapat dirumuskan langkah yang tepat, apakah 

melalui jalur penindakan ataupun pembinaan, 

 Meningkatkan monitoring internal terhadap pelaksanaan program dan 

kegiatan dalam rangka mencapai target yang telah ditetapkan, 

 Meningkatkan monitoring respon tindak lanjut oleh stakeholder terkait 

terhadap hasil pengawasan yang dilakukan,  

 Melakukan pengawalan terhadap sistem tindak lanjut hasil pengawasan 

pangan yang terintegrasi antara pusat (K/L) dan daerah, sehingga 

pelaksanaan tindak lanjut dapat dilaksanakan lebih komprehensif. 
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Lampiran 1. Keputusan Direktur Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan 

Sedang tentang Indikator Kinerja Utama 
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Lampiran 2. Perjanjian Kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko 

Rendah dan Sedang Tahun 2019 
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Lampiran 3. Rencana Kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko 

Rendah dan Sedang Tahun 2019 
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Lampiran 4. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Direktorat Pengawasan 

Pangan Risiko Rendah dan Sedang Tahun 2019 
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Lampiran 5. Capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah Dan Sedang 
                              Tahun 2019 

 

Sasaran 
Strategis 

Indikator Kinerja Definisi Operasional Pembilang Penyebut Target 
2019 

Capaian 
2019 

Nilai 
Pencapaian 

Sasaran 
Definisi Realisasi Definisi Realisasi 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)=(5)/(7) (10)=(9)/(8) 

Stakeholder Perspective 

Meningkatnya 
Sarana 
produksi dan 
distribusi 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 
yang 
memenuhi 
ketentuan 

Persentase sarana 
produksi dan 
distribusi pangan 
olahan risiko rendah 
dan sedang yang 
memenuhi 
ketentuan 

Yang dimaksud dengan 
sarana produksi adalah 
industri pangan MD 
dengan komoditi pangan 
risiko rendah dan 
sedang, serta industri 
rumah tangga pangan. 
Yang dimaksud dengan 
memenuhi syarat adalah 
sarana produksi dengan 
nilai audit minimal B atau 
level II, dan sarana 
distribusi dengan nilai 
minimal Cukup. 

Jumlah sarana 
produksi dan 
distribusi yang 
diperiksa oleh 
Ditwas PRRS  
dan Balai Besar 
POM/Balai POM 
dalam setahun 
memenuhi 
syarat 

10.057 
sarana 

Jumlah total sarana 
produksi yang diperiksa 
oleh Ditwas PRRS  dan 
Balai Besar POM/Balai 
POM dalam setahun 

17.444 
sarana 

48% 57,65% 120,10% 

 Persentase sarana 
produksi pangan 
olahan risiko rendah 
dan sedang yang 
memenuhi 
ketentuan 

Yang dimaksud dengan 
sarana produksi adalah 
industri pangan MD 
dengan komoditi pangan 
risiko rendah dan 
sedang, serta industri 
rumah tangga pangan. 
Yang dimaksud dengan 
memenuhi syarat adalah 
sarana produksi dengan 
nilai audit minimal B atau 

Jumlah sarana 
produksi yang 
diperiksa oleh 
Ditwas PRRS  
dan Balai Besar 
POM/Balai POM  
yang memenuhi 
syarat 

1.899 
sarana 

Jumlah total sarana 
produksi yang diperiksa 
oleh Ditwas PRRS  dan 
Balai Besar POM/Balai 
POM dalam setahun 

5.146 
sarana 

48% 36,90% 76,88% 
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level II, dan sarana 
distribusi dengan nilai 
minimal Cukup. 

 Persentase sarana 
distribusi pangan 
olahan risiko rendah 
dan sedang yang 
memenuhi 
ketentuan 

Yang dimaksud dengan 
sarana distribusi adalah 
distributor, importir, 
eksportir, pedagang 
besar dan kecil yang 
memperjualbelikan 
pangan olahan. 
Yang dimaksud dengan 
memenuhi syarat adalah 
sarana produksi dengan 
nilai audit minimal B atau 
level II, dan sarana 
distribusi dengan nilai 
minimal Cukup. 

Jumlah sarana 
distribusi yang 
diperiksa oleh 
Ditwas PRRS 
dan Balai Besar 
POM/Balai POM  
yang memenuhi 
syarat 

8.158 
sarana 

Jumlah total sarana 
distribusi yang diperiksa 
oleh Ditwas PRRS  dan 
Balai Besar POM/Balai 
POM dalam setahun 

12.298 
sarana 

48% 66,34% 138,21% 

Meningkatnya 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 
yang 
memenuhi 
syarat 

Persentase pangan 
olahan risiko rendah 
dan sedang yang 
memenuhi syarat 

Yang dimaksud dengan 
pangan olahan risiko 
rendah dan sedang 
adalah pangan olahan 
yang dapat diproduksi 
oleh industri rumah 
tangga pangan, dan 
pangan yang tidak 
termasuk komoditi 
berikut: Pangan Steril 
Komersial, Pangan untuk 
Keperluan Gizi Khusus, 
AMDK, serta pangan 
diproduksi dengan 
teknologi baru. 
Yang dimaksud dengan 
memenuhi syarat adalah 

Jumlah sampel 
pangan yang 
memenuhi 
syarat yang 
dilaporkan oleh 
seluruh 
BBPOM/BPOM 
dan disampling 
oleh Ditwas 
PRRS dalam 
setahun 

12.819 Jumlah sampel pangan 
yang dilaporkan oleh 
seluruh BBPOM/BPOM 
dan disampling oleh 
Ditwas PRRS dalam 
setahun 

14.574 85% 87,95% 103,48% 
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memenuhi syarat setelah 
dilakukan pemeriksaan 
legalitas, fisik produk 
dan/atau pengujian 

Customer Perspective 

Meningkatnya 
kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap 
layanan publik 
di bidang 
pengawasan 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 

Indeks kepuasan 
pelayanan publik di 
bidang pengawasan 
Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan 
Sedang 

Yang dimaksud dengan 
Kepuasan Pelaku Usaha 
adalah tingkat 
keberterimaan pelaku 
usaha terhadap kualitas 
layanan publik di bidang 
Pangan Olahan  yang 
diberikan, dengan 
memperhatikan 12 
aspek: Persyaratan 
pelayanan, Prosedur 
pelayanan, Waktu 
Pelayanan, Biaya/tarif 
(U4), Produk/jasa 
Spesifikasi Jenis 
Pelayanan, Penanganan 
pengaduan, saran dan 
masukan, Kejelasan 
Petugas/Pelaksana, 
Kompetensi Pelaksana, 
Perilaku Pelaksana, 
Maklumat Pelayanan, 
Keamanan dan 
Kenyamanan Sarana 
Prasarana, Komitmen 
Penyelenggara Layanan 
dalam Pelayanan Publik. 

-- -- -- -- 72 86,99 120,82% 

Meningkatnya 
kepatuhan 

Indeks Kepatuhan 
Pelaku usaha 

Yang dimaksud dengan 
Kepatuhan Pelaku Usaha 

-- -- -- -- 55 77,10 140,18% 



 

 
 

56 Laporan Kinerja 2019 Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

pelaku usaha 
dan kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan, 
manfaat dan 
mutu obat dan 
makanan 

sarana produksi 
pangan olahan 
risiko rendah dan 
sedang 

adalah bentuk 
keberterimaan pelaku 
usaha dalam 
melaksanakan berbagai 
aktivitas yang bersifat 
profit/non profit sesuai 
dengan ketentuan 
perundang-undangan 
Pangan Olahan  

 Indeks Kepatuhan 
Pelaku usaha 
sarana distribusi 
pangan olahan 
risiko rendah dan 
sedang 

Yang dimaksud dengan 
Kepatuhan Pelaku Usaha 
adalah bentuk 
keberterimaan pelaku 
usaha dalam 
melaksanakan berbagai 
aktivitas yang bersifat 
profit/non profit sesuai 
dengan ketentuan 
perundang-undangan 
Pangan Olahan  

-- -- -- -- 55 77,10 140,18% 

Internal Proses Perspective 

Meningkatnya 
ketepatan 
waktu 
pelayanan 
publik di 
bidang 
pengawasan 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 

Rasio ketepatan 
waktu pelayanan 
publik terkait sarana 
pangan olahan 
risiko rendah dan 
sedang 

Yang dimaksud dengan 
Ketepatan Waktu 
Pelayanan Publik adalah 
pemenuhan janji layanan 
(SLA)  yang diberikan 
kepada masyarakat/ 
pelanggan untuk 
memenuhi salah satu 
atribut keberhasilan 
penyelenggaran 
pelayanan publik.   
Rasio ketepatan waktu 
pelayanan publik 

Jumlah 
pemenuhan 
waktu janji 
pelayanan (SLA) 
yang memenuhi 
waktu 

27 
sertifikasi 

Jumlah pengajuan 
pelayanan oleh 
masyarakat/pelanggan 

27 
sertifikasi 

90% 100% 111,11% 
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merupakan 
perbandingan jumlah 
pemenuhan waktu janji 
pelayanan (SLA) yang 
memenuhi waktu dengan 
jumlah pengajuan 
pelayanan oleh 
masyarakat/pelanggan. 
Yanblik terkait 
pengawasan sarana 
produksi adalah 
sertifikasi CPPOB, HS. 

 Rasio ketepatan 
waktu pelayanan 
publik terkait produk 
Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan 
Sedang 
 

Yang dimaksud dengan 
Ketepatan Waktu 
Pelayanan Publik adalah 
pemenuhan janji layanan 
(SLA)  yang diberikan 
kepada 
masyarakat/pelanggan 
untuk memenuhi salah 
satu atribut keberhasilan 
penyelenggaran 
pelayanan publik.   
Rasio ketepatan waktu 
pelayanan publik 
merupakan 
perbandingan jumlah 
pemenuhan waktu janji 
pelayanan (SLA) yang 
memenuhi waktu dengan 
jumlah pengajuan 
pelayanan oleh 
masyarakat/pelanggan. 
Yanblik terkait 

Jumlah 
pemenuhan 
waktu janji 
pelayanan (SLA) 
yang memenuhi 
waktu 

72.055 
surat 

Jumlah pengajuan 
pelayanan oleh 
masyarakat/pelanggan. 
 

72.055 
surat 

90% 100% 111,11% 
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pengawasan produk 
adalah SKI/SKE, SRP, 
SAS 

Meningkatnya 
efektivitas 
pengawasan 
pangan olahan 
risiko rendah 
dan sedang 
berbasis risiko 

Rasio Tindak lanjut 
hasil pengawasan 
sarana 
produksi,distribusi, 
dan 
produk/sampling 
pangan olahan 
risiko rendah dan 
sedang yang 
dilaksanakan 

Yang dimaksud dengan 
Rasio Tindak Lanjut Hasil 
Pengawasan adalah 
perbandingan antara 
feedback dari pelaku 
usaha dan/atau instansi 
terkait dengan 
surat/rekomendasi tindak 
lanjut yang diterbitkan. 
- Menghitung jumlah 
feedback dibandingkan 
dengan tindak lanjut hasil 
pengawasan yang 
dilakukan oleh Ditwas 
PRRS dan rekomendasi 
yang dikeluarkan oleh 
Ditwas PRRS yang 
diberikan kepada instansi 
terkait dalam satu tahun 
berjalan.   

Feedback dari 
pelaku usaha 
dan/atau 
instansi terkait 

461 Tindak lanjut hasil 
pengawasan yang 
dilakukan oleh Ditwas 
PRRS dan rekomendasi 
yang dikeluarkan oleh 
Ditwas PRRS yang 
diberikan kepada instansi 
terkait dalam satu tahun 
berjalan.   

838 55% 55,01% 100,02% 

 Persentase 
keputusan hasil 
pengawasan 
pangan risiko 
rendah dan sedang 
yang diselesaikan 
tepat waktu 

Yang dimaksud dengan 
Keputusan Hasil 
Pengawasan adalah 
keputusan yang 
diterbitkan terhadap 
temuan hasil 
pengawasan. 
Yang dimaksud dengan 
Pendalaman Mutu 
adalah upaya untuk 
memperoleh informasi 

Keputusan yang 
diterbitkan 
terhadap 
temuan hasil 
pengawasan  

3.234 Jumlah keputusan yang 
diterbitkan terhadap 
temuan hasil 
pengawasan dalam satu 
tahun berjalan 

3.439 94% 94,04% 100,04% 
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pengawasan yang lebih 
mendetil terhadap suatu 
objek pengawasan yang 
dicurigai. 

 Persentase pangan 
fortifikasi yang 
memenuhi syarat 

Diukur berdasarkan 
jumlah produk pangan 
fortifikasi yang diawasi 
yang telah memenuhi 
persyaratan 

Jumlah sampel 
pangan 
fortifikasi yang 
memenuhi 
syarat yang 
dilaporkan oleh 
seluruh 
BBPOM/BPOM 

2.475 
sampel 

Jumlah sampel pangan 
fortifikasi yang dilaporkan 
oleh seluruh 
BBPOM/BPOM 

3.036 
sampel 

82% 81,52% 99,42% 

Learning & Growth Perspective 

Terwujudnya 
RB Direktorat 
Pengawasan 
Pangan Risiko 
Rendah dan 
Sedang 

Nilai AKIP 
Direktorat 
Pengawasan 
Pangan Risiko 
Rendah dan 
Sedang 

Yang dimaksud dengan 
Reformasi Birokrasi 
sesuai Road Map adalah 
upaya pembaharuan dan 
perubahan mendasar 
terhadap sistem 
penyelenggaraan 
pemerintah untuk 
mencapai milestones 
yang ditetapkan 5 
tahunan   
Yang dimaksud dengan 
Nilai Hasil Evaluasi 
Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah 
adalah nilai hasil dari 
penilaian/evaluasi yang 
dilakukan oleh 
Kementerian 
Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan 

-- -- -- -- 81 72,41 89,40% 
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Reformasi Birokrasi 
(KemenPAN dan RB) 
atas Sistem Akuntabilitas 
Kinerja Instansi 
Pemerintah yang 
dilakukan oleh setiap 
Kementerian/Lembaga 
(K/L). 
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Lampiran 6. Pengukuran Kinerja Kegiatan  Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang Tahun 2019 

 

SASARAN STRATEGIS 
PROGRAM/KEGIATAN/ 
SUB KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

Stakeholder Perspective 

Meningkatnya sarana 
produksi dan distribusi 
Pangan Olahan Risiko 
Rendah dan Sedang yang 
memenuhi ketentuan  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

  

input :        

Dana :                           
1.712.827.000  

                       
1.702.648.359  

99,41% 

Output :        

Persentase sarana produk 
dan distribusi Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang 
yang memenuhi ketentuan 

48% 57,65% 120,10% 

1 Verifikasi sarana 
produksi dan 
distribusi 
pangan/bahan 
tambahan 

Input :        

Dana :                           
1.572.666.000  

                       
1.564.390.052  

99,47% 

Output :       

Jumlah sarana produksi dan 
distribusi pangan/bahan 
tambahan pangan yang 
diverifikasi  

 422 sarana 432 sarana 102,37% 

        

2  Verifikasi Sarana 
Produksi UMKM 

Input :        

Dana :                                                        98,64% 
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SASARAN STRATEGIS 
PROGRAM/KEGIATAN/ 
SUB KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

Pangan Olahan 
Untuk Peningkatan 
Daya 

140.161.000  138.258.307  

Output :       

Jumlah sarana produksi IRTP 
yang diverifikasi 

71 sarana 71 sarana 100% 

Meningkatnya pangan 
olahan risiko rendah dan 
sedang yang memenuhi 
syarat 
  
  
  
  
  
  
  
  
  

  

input :        

Dana :                              
431.666.000  

                          
427.077.513  

98,94% 

Output :        

Persentase Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang 
yang memenuhi syarat 

85% 87,95% 103,47% 

3 Penanganan Isu 
Keamanan Pangan 

Input :        

Dana :                              
374.866.000  

                          
370.800.013  

98,92% 

Output :       

Keterlibatan dalam pertemuan 
terkait Isu Keamanan Pangan  

20 pertemuan 20 pertemuan 100% 

        

4 Implementasi Sistem 
Traceability dan 
Recall Bagi Industry 
Menengah Importir 

Input :        

Dana :                                
56.800.000  

                            
56.277.500  

  

Output :       
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SASARAN STRATEGIS 
PROGRAM/KEGIATAN/ 
SUB KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

Terselenggaranya Sosialisasi 
implementasi  Sistem 
Traceability dan Recall bagi 
Industri Menengah dan 
Importir  

1 Sosialisasi  1 Sosialisasi 100% 

Customer Perspective 

Meningkatnya kepuasan 
pelaku usaha terhadap 
layanan publik di bidang 
pengawasan Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan 
Sedang 
  
  
  
  
  

  

Input :        

Dana :                              
113.955.000  

                          
112.647.007  

98,85% 

Output :       

Indeks kepuasan pelayanan 
publik di bidang pengawasan 
Pangan Olahan Risiko 
Rendah dan Sedang  

72 86,99 120,82% 

5 
  
  
  
  

Perkuatan 
Kompetensi dan 
Motivasi 

Input :        

Dana :                              
113.955.000  

                          
112.647.007  

98,85% 

Output :       

Pertemuan dalam rangka 
kompetensi dan motivasi serta 
keberlanjutan lembaga LSFI 

3 pertemuan 3 pertemuan 100,00% 

        

Meningkatnya kepatuhan 
pelaku usaha Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan   

Input :        

Dana :                           
1.321.433.000  

                       
1.316.629.367  

99,64% 
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SASARAN STRATEGIS 
PROGRAM/KEGIATAN/ 
SUB KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

Sedang 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

Output :       

Indeks kepatuhan pelaku 
usaha sarana produksi dan 
distribusi   Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang 

                                            
55  

                                       
77,1  

140,18% 

 6 Perkuatan 
Pengawasan 
Pangan Online dan 
MLM 

Input :        

Dana :                              
553.228.000  

                          
552.579.430  

99,88% 

Output :       

Jumlah rapat dalam rangka 
perkuatan pengawasan 
pangan oline dan MLM 

5 rapat 5 rapat 100,00% 

        

7  Pengelolaan Hasil 
Pengawasan 
Pramuka Sapa 

Input :        

Dana :                              
768.205.000  

                          
764.049.937  

99,46% 

Output :       

Petunjuk penyelenggaraan 
atau modul  SAKA POM 

4 petunjuk 
penyelenggaraan/ 
modul 

- 1 Petunjuk 
penyelenggaraan 
Rintisan SAKA 
POM 

100,00% 

-  3 Modul Krida 
SAKA POM 

Internal Proses Perspective 
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SASARAN STRATEGIS 
PROGRAM/KEGIATAN/ 
SUB KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

Meningkatnya ketepatan 
waktu pelayanan publik di 
bidang pengawasan Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan 
Sedang 
  
  
  
  
    

Input :        

Dana :                              
594.277.000  

                          
589.136.625  

99,14% 

Output :       

Rasio ketepatan waktu 
pelayanan publik terkait 
sarana dan produk Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan 
Sedang 

90 100 111,11% 

 8 Perkuatan 
Pengawasan Post 
Border 

Input :        

Dana :                              
594.277.000  

                          
589.136.625  

99,14% 

Output :       

Bimtek SKI/SKE online 
pangan dalam rangka 
perkuatan pengawasan post 
border 

7 bimtek 7 bimtek  100,00% 

        

Meningkatnya efektivitas 
pengawasan Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan 

  

Input :        

Dana :        

Output :       
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SASARAN STRATEGIS 
PROGRAM/KEGIATAN/ 
SUB KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

Sedang berbasis risiko 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

Rasio tindak lanjut hasil 
pengawasan sarana produksi, 
sarana distribusi dan 
produk/sampling Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan 
Sedang yang dilaksanakan 

55 55,01 100,02% 

9  Bimbingan Teknis 
Nasional Food 
Inspector Tingkat 
dasar tahun 2019 

Input :        

Dana :                              
691.607.000  

                          
691.343.622  

99,96% 

Output :       

Bimtek Nasional Food 
Inspector Tk. Dasar tahun 
2019 

1 Bimtek 1 Bimtek 100,00% 

10  Bimbingan Teknis 
Nasional Food 
Inspector Tingkat 
Muda tahun 2019 

Input :        

Dana :                              
510.040.000  

                          
509.952.884  

99,98% 

Output :       

Bimtek Nasional untuk Loka 1 Bimtek 1 Bimtek 100,00% 

 11 Workshop / Seminar 
Pengawasan 
Pangan Direktorat 
Pengawasan 

Input :        

Dana :                              
227.628.000  

                          
223.748.484  

98,30% 

Output :       
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SASARAN STRATEGIS 
PROGRAM/KEGIATAN/ 
SUB KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

Pangan Risiko 
Rendah dan Sedang 

Workshop / Seminar 
Pengawasan Pangan 
Direktorat Pengawasan 
Pangan Risiko Rendah dan 
Sedang 

9 pertemuan 9 pertemuan 100,00% 

 12 Forum Food 
Inspector tahun 
2019 

Input :        

Dana :                              
678.816.000  

                          
677.234.117  

99,77% 

Output :       

Penyelenggaraan Forum Food 
Inspector tahun 2019 

1 pertemuan 1 pertemuan 100,00% 

  

Input :        

Dana :        

Output :       

2. Persentase keputusan hasil 
pengawasan pangan risiko 
rendah dan sedang yang 
diselesaikan tepat waktu 

94% 94,04% 100,04% 

 13 Monitoring dan 
Evaluasi Kinerja 
Balai Besar / Balai 
POM 

Input :        

Dana :                              
240.558.000  

                          
238.947.889  

99,33% 

Output :       

Supervisi Balai Binaan Deputi 
III 

2 UPT Badan 
POM 

2 UPT Badan POM 100,00% 



 

 
 

68 Laporan Kinerja 2019 Direktorat Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

SASARAN STRATEGIS 
PROGRAM/KEGIATAN/ 
SUB KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

 14 Koordinasi Lintas 
Sektor Pengawasan 
Pangan Risiko 
Rendah dan Sedang 

Input :        

Dana :                              
869.940.000  

                          
868.703.600  

99,86% 

Output :       

dokumen petunjuk operasional 
DAK non Fisik Sub bidang  
pengawasan Pangan olahan 

1  dokumen 1 dokumen 100,00% 

 15 Rapat Koordinasi 
Pusat dan Balai 
dalam rangka 
Manajemen 
Sampling Tahun 
2019 

Input :        

Dana :                           
1.072.034.000  

                       
1.060.461.951  

98,92% 

Output :       

Dokumen pedoman sampling 
pangan olahan 

1 dokumen 1 dokumen 100,00% 

 16 Forum Komunikasi 
ABG (Academia, 
Bussiness and 
Government) 

Input :        

Dana :                           
2.623.519.000  

                       
2.609.672.030  

99,47% 

Output :       

Forum Komunikasi ABG 23 Forum 23 Forum 100,00% 

  

Input :        

Dana :        

Output :       

3.Persentase pangan 
fortifikasi yang memenuhi 

82% 81,52% 99,41% 
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SASARAN STRATEGIS 
PROGRAM/KEGIATAN/ 
SUB KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

syarat 

  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

17  Pengawasan 
Pangan Fortifikasi di 
Tingkat Produksi 

Input :        

Dana :                              
209.822.000  

                          
209.411.232  

99,80% 

Output :       

Pengawasan pangan fortifikasi 
di tingkat produsen 

6 provinsi 6 provinsi 100,00% 

 18 Bimbingan Teknis 
Nasional 
Pengawasan 
Pangan Mengenai 
Pengawasan 
Fortifikasi 

Input :        

Dana :                              
770.558.000  

                          
768.906.321  

99,79% 

Output :       

Bimbingan teknis nasional 1 pertemuan 1 pertemuan 100,00% 

 19 
  
  
  

Penyebaran 
Informasi Pangan 
Fortifikasi di Media 
Publik 

Input :        

Dana :                              
660.624.000  

                          
654.321.778  

99,05% 

Output :       

Penyebaran informasi pangan 
fortifikasi dan nutrisi 

1 kegiatan 1 kegiatan 100,00% 

 20 
  
  

Advokasi ke Pemda 
Wilayah Sentra 
Garam terkait 

Input :        

Dana :                              
155.650.000  

                          
155.047.714  

99,61% 
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SASARAN STRATEGIS 
PROGRAM/KEGIATAN/ 
SUB KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

  Pengawasan 
Pangan Fortifikasi 

Output :       

  
  
  
  
  

Advokasi PEMDA 4 provinsi 4 provinsi 100,00% 

 21 
  
  
  

Focus Group 
Discussion dalam 
rangka Monitoring 
dan Evaluasi 
Program 
Pengawasan 
Fortifikasi Pangan 

Input :        

Dana :                              
153.346.000  

                          
151.504.062  

98,80% 

Output :       

Pertemuan lintas sektor dalam 
rangka monitoring dan 
evaluasi Program 
Pengawasan Fortifikasi 

1 pertemuan 1 pertemuan 100,00% 

Learning & Growth Perspective 

Terwujudnya RB Direktorat 
Pengawasan Pangan 
Olahan Risiko Rendah dan 
Sedang sesuai roadmap RB 
BPOM 2015-2019 
  
  
  
  
  
  
  

  
  

  
  

  
  

  
  

Input :        

Dana :        

Output :       

Nilai AKIP Direktorat 
Pengawasan Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang 

81 72,41 89,40% 

22  Operasional 
Kegiatan Direktorat 
Pengawasan 
Pangan Risiko 

Input :        

Dana :                              
541.880.000  

                          
527.265.945  

97,30% 

Output :       
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SASARAN STRATEGIS 
PROGRAM/KEGIATAN/ 
SUB KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % 

  
  
  
  
  
  
  
  

Rendah dan Sedang Jumlah Paket dalam rangka 
mendukung operasional 
Direktorat pengawasan 
pangan risiko rendah dan 
sedang 

12 paket  12 paket  100% 

 23 Administrasi Satker 
Kedeputian III 

Input :        

Dana :                              
112.500.000  

                          
112.002.450  

99,56% 

Output :       

Penyelenggaraan pertemuan 
satker kedeputian III 

10 pertemuan 10 pertemuan 100% 

 24 
  
  
  

Forum Koordinasi 
Teknis Kedeputian 
III pada Direktorat 
Pengawasan 
Pangan Risiko 
Rendah dan Sedang 

Input :        

Dana :                              
451.183.000  

                          
451.181.480  

100,00% 

Output :       

terselenggaranya kegiatan 
forum koordinasi teknis 
kedeputian III pada Ditwas 
PRRS 

terselenggaranya 
kegiatan forum 
koordinasi teknis 
kedeputian III 
pada Ditwas 
PRRS 

terselenggaranya 
kegiatan forum 
koordinasi teknis 
kedeputian III pada 
Ditwas PRRS 

100,00% 

 25 
  
  

Perencanaan, 
Monev dan 
Penerapan Sistem 
Manajemen Mutu 

Input :        

Dana :                              
778.279.000  

                          
776.492.600  

99,77% 

Output :       
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         Lampiran 7. Pengukuran Efisiensi Kegiatan Direktorat Pengawasan 

                                                                                Pangan Risiko Rendah Dan Sedang Tahun 2019 

         

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja/Sub Komponen 

RATA-RATA % CAPAIAN 
TARGET INDIKATOR 

IE SE KATEGORI TE 

INPUT OUTPUT 

Meningkatnya sarana produksi dan 
distribusi pangan olahan risiko 
rendah dan sedang yang memenuhi 
ketentuan 

Persentase sarana produksi pangan 
olahan risiko rendah dan sedang yang 
memenuhi ketentuan 

99,41% 120,10% 1,21 1 Efisien 0,21 

  
Persentase sarana distribusi pangan 
olahan risiko rendah dan sedang yang 
memenuhi ketentuan 

  A 
Verifikasi sarana produksi dan distribusi 
pangan/bahan tambahan 

99,47% 102,37% 1,03 1 Efisien 0,03 

  B 
Verifikasi Sarana Produksi UMKM 
Pangan Olahan Untuk Peningkatan 
Daya 

98,64% 100% 1,01 1 Efisien 0,01 
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Meningkatnya pangan olahan risiko 
rendah dan sedang yang memenuhi 
syarat 

Persentase pangan olahan risiko rendah 
dan sedang yang memenuhi syarat 

98,94% 103,48% 1,05 1 Efisien 0,05 

  A Penanganan Isu Keamanan Pangan    98,92% 100% 1,01 1 Efisien 0,01 

  B 
Implementasi Sistem Traceability dan 
Recall Bagi Industry Menengah Importir 

99,08% 100% 1,01 1 Efisien 0,01 

Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha terhadap layanan publik di 
bidang pengawasan pangan olahan 
risiko rendah dan 
sedangMeningkatnya kepatuhan 
pelaku usaha dan kesadaran 
masyarakat terhadap keamanan, 
manfaat dan mutu obat dan makanan 

Indeks kepuasan pelayanan publik di 
bidang pengawasan Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang 

98,85% 120,82% 1,22 1 Efisien 0,22 

 
A 

 Penguatan Kompetensi dan Motivasi 
 
 
 
 
 

98,85% 100% 1,01 1 Efisien 0,01 
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Meningkatnya kepatuhan pelaku 
usaha dan kesadaran masyarakat 
terhadap keamanan, manfaat dan 
mutu obat dan makanan 

Indeks Kepatuhan Pelaku usaha sarana 
produksi pangan olahan risiko rendah dan 
sedang 

99,64% 140,18% 1,41 1 Efisien 0,41 

Indeks Kepatuhan Pelaku usaha sarana 
distribusi pangan olahan risiko rendah 
dan sedang 

  A 
Perkuatan Pengawasan Pangan Online 
dan MLM   

99,88% 100% 1,00 1 Efisien 0,00 

  B 
Pengelolaan Hasil Pengawasan 
Pramuka Sapa 

99,46% 100% 1,01 1 Efisien 0,01 

Meningkatnya ketepatan waktu 
pelayanan publik di bidang 
pengawasan pangan olahan risiko 
rendah dan sedang 

Rasio ketepatan waktu pelayanan publik 
terkait sarana pangan olahan risiko 
rendah dan sedang 

99,14% 111,11% 1 1 Efisien 0,01 

  
Rasio ketepatan waktu pelayanan publik 
terkait produk Pangan Olahan Risiko 
Rendah dan Sedang 
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  A Perkuatan Pengawasan Post Border 99,14% 100% 1,01 1 Efisien 0,01 

Meningkatnya efektivitas 
pengawasan pangan olahan risiko 
rendah dan sedang berbasis risiko 

Rasio Tindak lanjut hasil pengawasan 
sarana produksi,distribusi, dan 
produk/sampling pangan olahan risiko 
rendah dan sedang yang dilaksanakan 

99,07% 100,02% 1,01 1 Efisien 0,01 

  
Persentase keputusan hasil pengawasan 
pangan risiko rendah dan sedang yang 
diselesaikan tepat waktu 

99,07% 100,04% 1,01 1 Efisien 0,01 

  
Persentase pangan fortifikasi yang 
memenuhi syarat 

99,44% 99,42% 1,00 1 Efisien 0,00 

  A 
Bimbingan Teknis Nasional Food 
Inspector Tingkat dasar tahun 2019 

99,96% 100% 1,00 1 Efisien 0,00 

  B 
Bimbingan Teknis Nasional Food 
Inspector Tingkat Muda tahun 2019 

99,98% 100% 1,00 1 Efisien 0,00 
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  C 
Workshop / Seminar Pengawasan 
Pangan Direktorat Pengawasan 
Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

98,30% 100% 1,02 1 Efisien 0,02 

  D  Forum Food Inspector tahun 2019 99,77% 100% 1,00 1 Efisien 0,00 

  E 
Monitoring dan Evaluasi Kinerja Balai 
Besar / Balai POM 

99,33% 100% 1,01 1 Efisien 0,01 

  F 
 Rapat Koordinasi Pusat dan Balai 
dalam rangka Manajemen Sampling 
Tahun 2019 

99,86% 100% 1,00 1 Efisien 0,00 

  G 
Koordinasi Lintas Sektor Pengawasan 
Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

98,92% 100% 1,01 1 Efisien 0,01 

  H 
Forum Komunikasi ABG ( Academia, 
Bussiness and Government) 

99,47% 100% 1,01 1 Efisien 0,01 
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  I 
Pengawasan Pangan Fortifikasi di 
Tingkat Produksi 

99,80% 100% 1,00 1 Efisien 0,00 

  J 
Bimbingan Teknis Nasional 
Pengawasan Pangan Mengenai 
Pengawasan Fortifikasi 

99,79% 100% 1,00 1 Efisien 0,00 

  K 
Penyebaran Informasi Pangan 
Fortifikasi di Media Publik   

99,05% 100% 1,01 1 Efisien 0,01 

  L 
Advokasi ke Pemda Wilayah Sentra 
Garam terkait Pengawasan Pangan 
Fortifikasi   

99,61% 100% 1,00 1 Efisien 0,00 

  M 
Focus Group Discussion dalam rangka 
Monitoring dan Evaluasi Program 
Pengawasan Fortifikasi Pangan   

98,80% 100% 1,01 1 Efisien 0,01 

Terwujudnya RB Direktorat 
Pengawasan Pangan  

Nilai AKIP Direktorat Pengawasan Pangan 
Risiko Rendah dan Sedang 

99,10% 89,40% 0,90 1 Tidak Efisien -0,10 
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  A 
Operasional Kegiatan Direktorat 
Pengawasan Pangan Risiko Rendah 
dan Sedang  

97,30% 100% 1,03 1 Efisien 0,03 

  B Administrasi Satker Kedeputian III  99,56% 100% 1,00 1 Efisien 0,00 

  C 
Forum Koordinasi Teknis Kedeputian III 
pada Direktorat Pengawasan Pangan 
Risiko Rendah dan Sedang 

100,00% 100% 1,00 1 Efisien 0,00 

  D 
Perencanaan, Monev dan Penerapan 
Sistem Manajemen Mutu Ditwas PRRS 

99,77% 100% 1,00 1 Efisien 0,00 
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      Lampiran 8. Capaian Realisasi Anggaran Tahun 2019 Direktorat Pengawasan 

                                                               Pangan Risiko Rendah Dan Sedang 

      

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja/Sub Komponen  Pagu Anggaran   Realisasi   Capaian Realisasi 

Meningkatnya sarana produksi dan 
distribusi pangan olahan risiko 
rendah dan sedang yang memenuhi 
ketentuan 

Persentase sarana produksi pangan 
olahan risiko rendah dan sedang yang 
memenuhi ketentuan 

Rp. 1.712.827.000  Rp. 1.702.648.359  99,41% 

Persentase sarana distribusi pangan 
olahan risiko rendah dan sedang yang 
memenuhi ketentuan 

  A 
Verifikasi sarana produksi dan distribusi 
pangan/bahan tambahan 

Rp. 1.572.666.000  Rp. 1.564.390.052  99,47% 

  B 
Verifikasi Sarana Produksi UMKM 
Pangan Olahan Untuk Peningkatan 
Daya 

Rp. 140.161.000   Rp. 138.258.307  98,64% 
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Meningkatnya pangan olahan risiko 
rendah dan sedang yang memenuhi 
syarat 

Persentase pangan olahan risiko rendah 
dan sedang yang memenuhi syarat 

Rp. 431.666.000  Rp. 427.077.513  98,94% 

  A Penanganan Isu Keamanan Pangan    Rp. 374.866.000  Rp. 370.800.013  98,92% 

  B 
Implementasi Sistem Traceability dan 
Recall Bagi Industry Menengah Importir 

Rp. 56.800.000  Rp. 56.277.500  99,08% 

Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha terhadap layanan publik di 
bidang pengawasan pangan olahan 
risiko rendah dan sedang 
 

Indeks kepuasan pelayanan publik di 
bidang pengawasan Pangan Olahan 
Risiko Rendah dan Sedang 

Rp. 113.955.000  Rp. 112.647.007  98,85% 

  A  Penguatan Kompetensi dan Motivasi Rp. 113.955.000  Rp. 112.647.007  98,85% 
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Meningkatnya kepatuhan pelaku 
usaha dan kesadaran masyarakat 
terhadap keamanan, manfaat dan 
mutu obat dan makanan 

Indeks Kepatuhan Pelaku usaha sarana 
produksi pangan olahan risiko rendah 
dan sedang 

Rp. 1.321.433.000  Rp. 1.316.629.367  99,64% 

Indeks Kepatuhan Pelaku usaha sarana 
distribusi pangan olahan risiko rendah 
dan sedang 

  A 
Perkuatan Pengawasan Pangan Online 
dan MLM   

Rp. 553.228.000  Rp. 552.579.430  99,88% 

  B 
Pengelolaan Hasil Pengawasan 
Pramuka Sapa 

Rp. 768.205.000  Rp. 764.049.937  99,46% 

Meningkatnya ketepatan waktu 
pelayanan publik di bidang 
pengawasan pangan olahan risiko 
rendah dan sedang 

Rasio ketepatan waktu pelayanan publik 
terkait sarana pangan olahan risiko 
rendah dan sedang 

Rp. 594.277.000  Rp. 589.136.625  99,14% 

  
Rasio ketepatan waktu pelayanan publik 
terkait produk Pangan Olahan Risiko 
Rendah dan Sedang 
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  A Perkuatan Pengawasan Post Border Rp. 594.277.000  Rp. 589.136.625  99,14% 

Meningkatnya efektivitas 
pengawasan pangan olahan risiko 
rendah dan sedang berbasis risiko 

Rasio Tindak lanjut hasil pengawasan 
sarana produksi,distribusi, dan 
produk/sampling pangan olahan risiko 
rendah dan sedang yang dilaksanakan 

Rp. 8.864.142.000  Rp. 8.819.255.684  99,49%   
Persentase keputusan hasil pengawasan 
pangan risiko rendah dan sedang yang 
diselesaikan tepat waktu 

  
Persentase pangan fortifikasi yang 
memenuhi syarat 

  A 
Bimbingan Teknis Nasional Food 
Inspector Tingkat dasar tahun 2019 

Rp. 691.607.000  Rp. 691.343.622  99,96% 

  B 
Bimbingan Teknis Nasional Food 
Inspector Tingkat Muda tahun 2019 

Rp. 510.040.000  Rp. 509.952.884  99,98% 
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  C 
Workshop / Seminar Pengawasan 
Pangan Direktorat Pengawasan 
Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

Rp. 227.628.000  Rp. 223.748.484  98,30% 

  D  Forum Food Inspector tahun 2019 Rp. 678.816.000  Rp. 677.234.117  99,77% 

  E 
Monitoring dan Evaluasi Kinerja Balai 
Besar / Balai POM 

Rp. 240.558.000  Rp. 238.947.889  99,33% 

  F 
 Rapat Koordinasi Pusat dan Balai 
dalam rangka Manajemen Sampling 
Tahun 2019 

Rp. 869.940.000  Rp. 868.703.600  99,86% 

  G 
Koordinasi Lintas Sektor Pengawasan 
Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

Rp. 1.072.034.000  Rp. 1.060.461.951  98,92% 

  H 
Forum Komunikasi ABG ( Academia, 
Bussiness and Government) 

Rp. 2.623.519.000  Rp. 2.609.672.030  99,47% 
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  I 
Pengawasan Pangan Fortifikasi di 
Tingkat Produksi 

Rp. 209.822.000  Rp. 209.411.232  99,80% 

  J 
Bimbingan Teknis Nasional 
Pengawasan Pangan Mengenai 
Pengawasan Fortifikasi 

Rp. 770.558.000  Rp. 768.906.321  99,79% 

  K 
Penyebaran Informasi Pangan 
Fortifikasi di Media Publik   

Rp. 660.624.000  Rp. 654.321.778  99,05% 

  L 
Advokasi ke Pemda Wilayah Sentra 
Garam terkait Pengawasan Pangan 
Fortifikasi   

Rp. 155.650.000  Rp. 155.047.714  99,61% 

  M 
Focus Group Discussion dalam rangka 
Monitoring dan Evaluasi Program 
Pengawasan Fortifikasi Pangan   

Rp. 153.346.000  Rp. 151.504.062  98,80% 

Terwujudnya RB Direktorat 
Pengawasan Pangan  

Nilai AKIP Direktorat Pengawasan 
Pangan Risiko Rendah dan Sedang 

Rp. 1.883.842.000  Rp . 1.866.942.475  99,10% 
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